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ABSTRAK 

Pemeriksaan radiografi abdomen merupakan salah satu pemeriksaan 

radiografi tanpa persiapan khusus dan tanpa menggunakan media kontras. 

Tujuannya untuk melihat kelainan yang terjadi pada abdomen. Salah satu  kelainan 

yang biasa terjadi pada abdomen yaitu meteorismus Pada pemeriksaan abdomen 

dengan klinis meteorismus dilakukan 3 posisi yaitu Antero Posterior (AP), setengah 

duduk, dan Left Lateral Decubitus (LLD). Pemeriksaan abdomen proyeksi LLD di  

RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau tidak menggunakan waktu tunggu ekspose , 

sehingga terjadi perbedaan antara teori dengan lapangan. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui prosedur pemeriksaan dan analisis volume udara pada 

pemeriksaan radiografi abdomen 3 posisi dengan klinis meteorismus di RSUD 

Arifin Achmad Provinsi Riau  dengan tidak menggunakan waktu tunggu ekspose 

pada proyeksi LLD. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian  kualitatif yang bersifat deskriptif  

dengan pendekatan studi kasus  melalui studi kepustakaan, observasi lapangan, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Penelitian dilakukan di RSUD Arifin 

Achmad Provinsi Riau dari bulan Juli-Agustus 2023. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada prosedur 

pemeriksaan radiografi abdomen 3 posisi dengan klinis meteorismus di RSUD 

Arifin Achmad tidak ada persiapan khusus dan pada proyeksi yang digunakan yaitu 

AP, Setengah duduk, dan LLD tanpa waktu tunggu ekspose. Pada klinis 

meteorismus ini pada proyeksi LLD tidak dilakukan waktu tunggu dikarenakan 

klinis ini termasuk abdomen akut dan hasil analisis volume udara yang diperoleh 

pada pemeriksaan abdomen 3 posisi dengan klinis meteorismus ini sudah terlihat 

hanya saja kurang maksimal dan volume udara belum naik. 

Kata kunci  : meteorismus, abdomen 3 posisi , tanpa waktu tunggu 

Kepustakaan : 20 (2013-2021)
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ABSTRACT 

 

 Abdominal radiographic examination is a radiographic examination 

without special preparation and without using contrast media. The goal is to see 

abnormalities that occur in the abdomen. One of the abnormalities that commonly 

occurs in the abdomen is meteorism. In clinical examination of the abdomen with 

meteorism, 3 positions are carried out, namely Antero Posterior (AP), half sitting, 

and Left Lateral Decubitus (LLD). The LLD projection abdominal examination at 

Arifin Achmad Regional Hospital, Riau Province does not use exposure waiting 

time, so there is a difference between theory and the field. The aim of this study 

was to determine the procedure for examining and analyzing air volume during a 

3-position abdominal radiography examination with clinical meteorism at Arifin 

Achmad Regional Hospital, Riau Province without using exposure waiting time in 

the LLD projection. 

 This research is a type of descriptive qualitative research with a case study 

approach through literature study, field observation, in-depth interviews and 

documentation. The research was conducted at Arifin Achmad Regional Hospital, 

Riau Province from July-August 2023. 

 Based on the research results, it shows that in the 3 position abdominal 

radiography examination procedure with clinical meteorismus at Arifin Achmad 

Regional Hospital there was no special preparation and the projections used were 

AP, half sitting, and LLD without exposure waiting time. In this clinical 

meteorismus, in the LLD projection, no waiting time is carried out because this 

clinical condition includes an acute abdomen and the results of the air volume 

analysis obtained in the 3-position abdominal examination with this clinical 

meteorismus are already visible, but it is less than optimal and the air volume has 

not increased. 

Keywords : meteorismus, abdomen 3 positions, no waiting time 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Silnar-X melrupakan salah satu meldila yang di lgunakan untuk melnelgakkan 

di lagnolsa delngan melmbelri lkan i lnfolrmasi l gambaran olrgan-olrgan tubuh yang 

melngalami l kellai lnan fi lsi lollolgi ls ataupun patollolgils. Si lnar-x melrupakan salah satu 

radi lasi l ellelktrolmagnelti lk yang melmi llilki l panjang gellolmbang pelndelk yai ltu 0,01-

10 nm dan frelkuelnsi l yang ti lnggil antara 1016-1021 Hz selhi lngga mampu 

melnelmbus tubuh manusi la. Si lnar-X di ltelmukan pada tahun 1895 ollelh Wi llhellm 

Colnrad Rolntgeln, yang sangat melmbantu dalam melmvi lsualilsasi lkan olrgan yang 

melngalami l kellai lnan (Ilndrati l Ri lni l, dkk, 2017). 

Melnurut Lolng, Rollli lns dan Smi lth (2016) Radi lollo lgil melrupakan i llmu 

keldolktelran yang di lgunakan  untuk melli lhat bagi lan tubuh manusila delngan 

melmanfaatkan si lnar-X. Pelranan radi lollolgi l i lni l selndi lri l dalam bi ldang keldolktelran 

cukup pelnti lng telrutama dalam melnelgakkan hasi ll dilagnolsel. Pada selti lap 

pelmelri lksaan radi lolgrafi l hal pelrtama yang harus di llakukan adalah bagai lmana 

melmpolsi lsilkan olbjelk selcara bai lk dan telpat agar mampu melnghasi llkan 

gambaran radi lolgraf yang akurat dan i lnfolrmati lf. 

Radi loldi lagnolsti lk melrupakan salah satu cabang illmu radi lollolgi l yang 

melnggunakan pelnci ltraan untuk melndilagnolsi ls pelnyaki lt. Dilmana  

melmanfaatkan radi lasi l pelngi loln yang belrupa si lnar-x. Bagi l dunila keldolktelran, 

si lnar-x ti ldak hanya melmbelri lkan manfaat. Elfelk melrugi lkan juga dapat 

belrpoltelnsi l bagi l pelkelrja, pasi leln, maupun masyarakat (Martelelm dkk, 2015). 

Gambar yang di lhasi llkan dari l gellolmbang ellelktrolmagnelti lk di lselbut selbagai l 
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radi lolgrafi l. Di lmana pelngelrti lan dari l kata radi lolgrafi l di lambi ll dari l kata Radi lol 

yang di lmaknai l selbagai l gellolmbang atau telpatnya gellolmbang ellelktrolmagnelti lk 

dan Graph arti lnya gambar. Sellai ln i ltu, radi lolgrafi l juga di larti lkan selbagai l 

prolseldur untuk melrelkam, melnampi llkan, dan melndapatkan i lnfolrmasi l dari l 

lelmbar fi llm pada pelnggunaan si lnar-x (Utami l dkk, 2018).  

Di lmana pada bagi lan tubuh manusi la salah satu pelmelri lksaan rolntgeln yang 

selri lng di llakukan yai ltu bagi lan abdolmeln. Melnurut Lolng, Rolllilns dan Smi lth 

(2016) abdolmeln melrupakan bagi lan dari l tubuh yang belrbatasan delngan 

di lafragma dan panggul supelri lo lr (i lnlelt panggul). Rolngga abdolmi lnolpellvi ls 

telrdi lri l dari l dua bagi lan yai ltu bagi lan supelri lolr atau rolngga pelrut dan bagi lan 

i lnfelri lolr atau rolngga panggul. Rolngga pelrut telrdi lri l dari l usus kelci ll dan belsar, 

hati l, kandung elmpeldu, li lmpa, pankrelas, dan gi lnjal. Seldangkan rolngga panggul 

telrleltak di l dalam batas telpi l tulang panggul dan belri lsil relctum dan si lgmoli ld daril 

usus belsar, saluran kelmi lh kandung kelmi lh, dan olrgan relpro lduksi l. 

Abdolmeln melrupakan rolngga telrbelsar dalam tubuh. Belntuknya lolnjolng dan 

melluas dari l atas dari l di lafragma sampai l pellvi ls di l bawah melnurut Pelarcel 2013. 

Abdolmeln telrgabung melnjadi l belbelrapa si lstelm yai ltu si lstelm pelncelrnaan, si lstelm 

bi llilari ls, si lstelm relprolduksi l dan si lstelm uri lnari la (Astuti l elt al., 2017). 

Kellai lnan yang selri lng telrjadi l pada abdolmeln yai ltu meltelolri lsmus atau yang 

bi lasa di lselbut pelrut kelmbung. Meltelolri lsmus atau pelrut kelmbung adalah adanya 

vollumel udara yang belrlelbi lh pada saluran celrna. Anamnelsi ls dan pelmelri lksaan 

fi lsi lk melrupakan kunci l untuk melnelgakkan di lagnolsi ls. Meltelolri lsmus dapat 

di lselbabkan ollelh aelrolfagi l, si lndrolm malabsolrpsi l, i llelus parali lti lk, i llelus olbstrukti lf 

dan elntelrolkolli lti ls nelkrolti lkans. (Ri lli lanti l & Olktarli lna, 2017) 
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Meltelolri lsmus dapat di ltelmukan pada yang melndelri lta i llelus olbstrukti lf, 

elntelri lti ls, elntelrolkolli lti ls nelkrolti lkans, i llelus yang melnyelrtai l selpsi ls, kelgawatan 

pelrnafasan dan hi lpolkalelmi la (Ri llilanti l & Olktarli lna, 2017). Pada umumnya juga 

meltelolri lsmus i lni l telrjadi l apabi lla ada gangguan pada lambung atau saluran celrna 

yang lelbi lh bawah selpelrti l usus. 

Pelmelri lksaan di lagnolsti lk radi lo llolgi l tellah melnjadi l bagi lan yang ti ldak dapat 

di lpi lsahkan dari l kelhi ldupan selhari l-hari l, telrutama dildalam pelnatalaksanaan 

kli lnils pasi leln di l dalam pellayanan kelselhatan. Belrbagai l kellai lnan bai lk kolngelni ltal 

maupun di ldapat pada abdolmeln dapat di lpelri lksa delngan bantuan radi lollolgil 

mellalui l belbelrapa macam pelmelri lksaan yai ltu, foltol pollo ls abdolmeln (FPA), 

ultrasolnolgrafi l (USG), sampai l nuclelar magnelti lc relsolnancel. Pelmelri lksaan 

pelnunjang radi lollolgi l melnjadi l pelntilng untuk melmbantu pelnelgakkan di lagnolsi ls 

(Ri llilanti l & Olktarli lna, 2017). 

Folto l radi lolgrafi l pollols abdolmeln bi lasa di lkelrjakan dalam polsi lsi l pasi leln 

telrlelntang (supi lnel). Untuk kasus telrtelntu di llakukan foltol radi lolgrafi l pollols ti lga 

polsi lsil yai ltu polsi lsi l supi lnel, telgak dan mi lri lng kelki lri l (lelft latelral delcubi ltus) untuk 

melmasti lkan adanya udara belbas yang belrpi lndah-pi lndah bi lla di lfoltol dalam 

polsi lsil belrbelda (Ri lli lantil & Olktarli lna, 2017). Melnurut Bolntragelr (2018), 

Pelmelri lksaan radi lolgrafi l abdolmeln melrupakan pelmelri lksaan selcara radi lolgrafil 

yang di llakukan tanpa pelrsi lapan dan tanpa melnggunakan meldi la kolntras delngan 

tujuan untuk melli lhat kellai lnan yang telrjadi l pada abdolmeln. Melnurut Lolng, elt al 

(2016) Pelmelri lksaan radi lolgrafi l abdolmeln melmi lli lki l belbelrapa prolyelksi l. Prolyelksil 

yang di lgunakan yai ltu AP tellelntang, AP seltelngah duduk, AP Lelft Latelral 

Delcubi ltus (LLD), Latelral dan PA. Prolyelksi l PA di lgunakan untuk melli lhat 
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adanya udara yang kelluar dari l saluran usus kel dalam ruang pelri ltolnelal yang 

belrada di lbawah di lafragma. Seldangkan prolyelksi l yang pali lng selri lng di llakukan 

adalah prolyelksi l AP tellelntang. 

Pada prolyelksi l LLD belrtujuan untuk melmpelrli lhatkan udara belbas di lrolngga 

i lntrapelri ltolnelal pada kasus abdolmeln akut, selhi lngga pasi leln teltap di lmelja 

pelmelri lksaan delngan polsi lsil latelral ki lri l sellama 10 melni lt sampail 20 melni lt 

selbellum di llakukan pelmelri lksaan radi lolgrafi l abdolmeln (Lolng elt al., 2016). Pada 

polsi lsil selpelrti l i lni l akan melmungki lnkan udara belbas untuk nai lk kel daelrah 

di lbawah helmi ldi lafragma kanan selhi lngga ti ldak telrcampur delngan udara yang 

telrdapat di llambung. Namun apabi lla jumlah udara belbas lelbi lh banyak, maka 

pasi leln di lsarankan untuk belrbari lng mi lri lng sellama mi lnilmal 5 melni lt. dan 

melnurut Bolntragelr (2018) melngelmukakan bahwa pasi leln harus teltap di lsi lsil 

latelral ki lri l mi lni lmal 5 melni lt selbellum mellakukan elxpolsel untuk melmungki lnkan 

udara nai lk atau 10 melni lt hilngga 20 melni lt ji lka melmungki lnkan. Tujuan dari l 

polsi lsil Lelft Latelral Delcubi ltus (LLD) i lnil adalah untuk melmpelrli lhatkan udara 

belbas yang telrdapat di l lambung. 

 Pada prolyelksi l LLD i lni l pelnelli lti l melnelmukan pelrbeldaan antara telolri l dan 

di llapangan, di lmana di llapangan ti ldak di llakukannya waktu tunngu pada 

prolyelksi l LLD, selhi lngga pelnelli lti l ilngi ln melngeltahui l dan melnganali lsi ls vollumel 

udara pada prolseldur pelmelri lksaan abdolmeln 3 polsi lsi l delngan kli lni ls meltelolri lsmus 

pada pro lyelksi l LLD tanpa waktu tunggu di l RSUD Ari lfi ln Achmad Prolvi lnsil 

Rilau. 

Belrdasarkan latar bellakang telrselbut keltelrtari lkan pelnuli ls muncul karelna 

pelrbeldaan yang ada pada prolyelksi l LLD yang tildak melnggunakan waktu 
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tunggu, dan ilngi ln melngeltahui l dan melnganali lsi ls vollumel udara yang di lpelrollelh 

tanpa waktu tunggu dan juga melmahami l lelbi lh lanjut pada karya tuli ls i llmi lah 

delngan judul “Prolseldur Pelmelri lksaan Radi lolgrafi l Abdolmeln 3 Polsi lsi l delngan 

Kli lni ls Meltelolri lsmus Di l RSUD Ari lfi ln Achmad Prolvi lnsil Ri lau” 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

1.2.1 Bagai lmana prolseldur pelmelri lksaan radi lolgrafi l abdo lmeln 3 polsi lsi l pada 

kli lnils meltelolri lsmus di l RSUD ARIlFIlN ACHMAD Prolvi lnsil Ri lau? 

1.2.2 Bagai lmana hasi ll anali lsi ls vollumel udara pada pro lseldur pelmelri lksaan 

abdolmeln 3 polsi lsil delngan klilni ls meltelolri lsmus pada prolyelksi l LLD tanpa 

waktu tunggu di l RSUD Ari lfi ln Achmad Prolvi lnsi l Rilau ? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Untuk melngeltahui l prolseldur pelmelri lksaan abdolmeln 3 polsi lsil pada kli lni ls  

meltelolri lsmus di l RSUD Ari lfi ln Achmad. 

1.3.2 Untuk melngeltahui l anali lsi ls vollumel udara pada prolseldur pelmelri lksaan 

abdolmeln 3 polsi lsil delngan klilni ls meltelolri lsmus pada prolyelksi l LLD tanpa 

waktu tunggu di l RSUD Ari lfi ln Achmad Prolvi lnsi l Rilau. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi l pelnelli lti l  

Selbagai l pelngalaman dalam mellakukan pelnelli lti lan telntang prolseldur    

pelmelri lksaan radi lolgrafi l abdo lmeln 3 polsi lsi l pada kli lni ls meltelolri lsmus. 
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1.4.2 Bagi l Telmpat Pelnelli lti lan 

Selbagai l bahan masukan selrta acuan telntang pelranan di llakukannya 

pelmelri lksaan radi lolgrafi l abdo lmeln 3 polsi lsi l pada kli lni ls meltelolri lsmus. 

1.4.3 Bagi l Ilnsti ltusi l Pelndi ldi lkan  

  Dapat melnambah wawasan dan i llmu pelngeltahuan bagi l Proldi l Di lplolma  IlIlIl  

Telhni lk Radi lollolgi l Uni lvelrsi ltas Awal Brols.  

1.4.4 Bagi l Relspolndeln 

     Selbagai l wawasan untuk melngeltahui l lelbi lh jellas telntang prolseldur  

pelmelri lksaan radi lolgrafi l abdo lmeln 3 polsi lsi l pada kli lni ls meltelolri lsmus. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Teoritis 

2.1.1 Sinar-X 

Silnar-X di ltelmukan o llelh Wi lhellm Colnrad Ro lelntgeln pada bulan 

No lvelmelbelr 1895. Awal mula diltelmukan si lnar-X i lnil di ldasari l karelna 

keltelrtari lkan Wi lhellm Colnrad Rolelntgeln pada tabung Crololck yang tellah 

di lbelri lkan ali lran li lstri lk selhi lngga melmunculkan belrkas warna cahaya bi lru 

pada tabung yang di lselbabkan karelna pelmbelri lan telgangan li lstri lk ti lnggi l 

selhi lngga melmbelri lkan lolmpatan lilstri lk dari l katolda belrmuatan nelgati lve l 

melnuju anolda yang belrmuatan polsi ltilf (Utami l dkk, 2018). Melnurut 

Rasad,Sjahri lar (2016) si lnar-x adalah pancaran gellolmbang 

ellelktrolmagnelti lk yang jelni lsnya sama delngan gellolmbang radi lol, panas, 

cahaya dan si lnar ultravi lollelt, teltapi l delngan panjang gellolmbang yang 

sangat pelndelk.  

1. Prolsels Telrjadi lnya Si lnar-X  

Kutub nelgati lvel di lselbut selbagai l fi llamelnt ataupun katolda. Di lmana 

pada fi llamelnt akan telrjadi l panas apabi lla ada arus li lstri lk yang 

melngali lri lnya, dan melnyelbabkan elmi lsi l (kelluarnya ellelctroln) pada 

fi llamelnt telrselbut. Seldangkan kutub polsi lti lf (anolda) melrupakan targelt, 

Apabi lla kelduanya di lbelri l belda telgangan yang ti lnggi l, maka ellelctroln 

akan belrgelrak delngan celpat melnumbuk targelt (anolda). Aki lbat 

tumbukan yang sangat kuat dari l ellelctroln kato lda telrselbut, maka 

ellelctroln olrbi lt yang ada pada atol m targelt (ano lda) akan telrpelntal 
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kelluar. Seltellah telrpelntal dan telrjadi l kelkolsolngan maka ellelctroln olrbi ltal 

yang lelbi lh tilnggi l belrpi lndah kel ellelctroln dan melngi lsil telmpat yang 

kolsolsng. Aki lbat pelrpi lndahan ellelctroln yang telrjadi l dari l olrbi lt yang 

lelbi lh luar (elnelrgi l belsar) kel yang lelbi lh dalam (elnelrgi l lelbi lh relndah), 

maka telrjadi l si lsa elnelrgi l. Di lmana si lsa elnelrgi l telrselbut yang akan kelluar 

dari l pancaran foltoln dalam belntuk silnar-X karaktelri lsti lk. Jilka ellelctroln 

yang belrgelrak melndelkati l ilnti l atolm (nuklela) dan di lbellolkkan atau 

telrjadi l pelngelraman maka telrjadi l si lnar-X brelmstrahalung (Ilndrati l, 

Rilni l 2017). 

 

       Gambar 2.1. Prolsels Silnar-X (Busholng, 2013) 

Keltelrangan : 

1. Targelt Tungsteln  5. Statolr 

2. Anolda Putar  6. Roltolr 

3. Fi llameln Katolda  7. Belrkas Si lnar-X 

4. Belrkas Ellelktroln 

 

2. Silfat-Si lfat Si lnar-X 

1. Silnar-X melrambat kelluar dari l folcus melnurut gari ls lurus 

2. Silnar-X melmpunyai l daya telmbus yang cukup belsar 

3. Silnar-X mampu melngi lolni lsasi l matelri l yang di llalui lnya 

4. Silnar-X ti ldak dapat di lbellolkkan ollelh meldan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

magnelt ataupun meldan li lstri lk 

1 
5 

2 6 

3 
7 

4 
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5. Silnar-X dapat melnghi ltamkan elmulsi l fi llm yang di llalui lnya 

2.1.2 Computed Radiography (CR) 

Colmputeld Radi lolgraphy melrupakan prolsels di lgi ltali lsasi l ci ltra delngan 

melnggunakan i lmagi lng platel (IlP). Di l dalam IlP telrdapat pholtolsti lmulablel 

pholspholr (PSP) yang melnangkap atelnuasi l si lnar-X. Si lnyal-si lnyal 

telrselbut kelmudi lan di lkolnvelrsi l dan di lbaca dalam IlP reladelr yang 

kelmudi lan dapat di ltampi llkan ci ltra pada molni ltolr. Ciltra yang di lhasi llkan 

ollelh CR telrmasuk dalam tilpel ci ltra di lgi ltal. Ci ltra di lgi ltal melrupakan ci ltra 

yang di lhasi llkan dari l pelngollahan delngan melnggunakan colmputelr, 

delngan cara melrelprelselntasi lkan ci ltra selcara numelri lk. Ci ltra telrselbut 

di ltampi llkan dalam belntuk matri lk (kollolm dan bari ls ). Ci ltra yang 

di lhasi llkan ollelh pelrangkat CR dapat dilgunakan untuk melncelgah 

di lagnolsel. Ollelh karelna i ltu, selmua pelrangkat CR harus belrfungsi l selsuail 

standar yang tellah di lteltapkan (Yusni lda, M.A & Suryolnol, 2014). 

A. Kolmpolneln Colmputeld Radi lolgraphy  

Adapun kolmpolneln dari l Colmputeld Radi lolgraphy, yai ltu : 

1. Pelsawat Si lnar-X 

Pelsawat si lnar-X atau bi lasa di lselbut delngan pelsawat rolntgeln  

yai ltu alat yang kelgunaannya untuk melndi lagnolsa meldi ls delngan 

melnggunakan si lnar-X yang di lpancarkan dari l tabung kelmudi lan 

di larahkan pada bagi lan tubuh yang akan di l dilagnolsel. Ada belbelrapa 

parameltelr pada pelsawat si lnar-x di lantaranya telgangan ti lnggi l, arus 

tabung dan waktu paparan. Pelsawat si lnar-x di lagnolsti lc yang 
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lelngkap telrdi lri l dari l selkurang-kurangnya gelnelratolr telgangan 

ti lnggil, panell colntroll, tabung si lnar-X, alat pelmbatas belrkas, dan 

pelralatan pelnunjang lai lnnya (Sjahri lar Rasad, 2016). 

 

           Gambar 2.2 Pelsawat Si lnar-X (Yusni lda elt al, 2014) 
 

2. Ilmagi lng Platel 

Ilmagi lng platel yai ltu plat fi llm yang melmilli lkil kelmampuan 

untuk melnyi lmpan elnelrgi l silnar-x, nanti lnya elnelrgi l i lni l dapat 

di lbelbaskan atau di lkelluarkan mellalui l prolsels scanni lng delngan 

melnggunakan laselr. Ilmagi lng Platel i lnil bi lasanya di lgunakan dan 

di ltelmpatkan dalam casselttel ilmagi lng platel. Ukuran ilmagi lng platel 

yang banyak di lgunakan di lantaranya : 18x24, 24x30, 35x35, dan 

35x43 cm. Ada belbrapa struktur dari l ilmagi lng platel yai ltu 

Proltelcti lvel layelr, Pholspholr layelr, relflelcti lvel layelr, colnducti lve l 

layelr, suppolrt layelr, backi lng layelr, dan bar co ldel layelr. 

 

Gambar 2.3 Ilmagi lng Platel (Yusni lda elt al, 2014) 
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3. Kaselt 

Kaselt pada Colmputeld Radi lolgraphy telrbuat dari l carboln 

fi lbelr dan bagi lan bellakang telrbuat dari l alumi lni lum. Kaselt juga 

melmi llilki l fungsi l selbagai l pelli lndung dari l Ilmagi lng platel. Pholspholr 

screleln (IlS) pada kaselt analolg belrfungsi l melngubah si lnar-x melnjadi l 

si lnar tampak (gadolli lni lum olxysulfi ldel atau lanthanum 

olxybrolmi ldel). Kaselt CR hanya belri lsi l platel yang di llapilsi l 

pholspholr/stolragel, pholspholr screlelns (bari lum fluolrolhali ldel), 

belntuknya selpelrti l IlS namun tanpa fi llm selhi lngga dapat di lpakai l 

belrulang-ulang. 

 

Gambar 2.4 Kaselt (Yusni lda elt al, 2014) 

 

4. Ilmagel reladelr 

Belrfungsi l selbagai l pelmbaca, pelngo llah gambar yang 

di lpelrollelh dari l i lmagi lng platel yang di ljalankan delngan 

melnggunakan laselr scannelr. Di llelngkapi l juga delngan prelvi lelw 

molni ltolr untuk melli lhat apakah pelmoltreltan yang di llakukan ti ldak 

telrpoltolng atau olbyelknya belrgelrak. 
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Gambar 2.5 Ilmagel reladelr (Yusni lda elt al, 2014) 

 

5. Ilmagel Colnsollel 

Belrfungsi l selbagai l pelngollah gambar belrupa colmputelr 

delngan solftwarel khusus untuk meldi lcal ilmagi lng. Pada i lmagel 

colnsollel i lni l juga dillelngkapi l delngan melnu lelbi lh dari l 200 jelni ls 

pi llilhan gambar yang selsuai l delngan bagi lan anatolmi l yang akan 

di lfoltol pada bagi lan anatolmi l telrtelntu. 

 

Gambar 2.6 I lmage l colnsolle l (Yusni lda elt al, 2014) 

6. Ilmagel relcolrdelr 

Belrfungsi l selbagai l tahap prolsels akhi lr dari l suatu 

pelmelri lksaan yai ltu meldi la pelnceltakan hasi ll gambaran yang sudah 

di l prolsels dari l awal pelnangkapan si lnar-x ollelh i lmagel platel lalu 

di lbaca ollelh i lmagel reladelr dan kelmudi lan di lollah ollelh i lmage l 
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colnsollel dan di lki lri lm kel i lmagel relcolrdelr untuk di lprolsels olutput yang 

bi lsa belrupa meldi la co lmpact di lsc selbagai l meldi la pelnyi lmpanan, atau 

delngan pri lntelr laselr yang belrupa laselr i lmagi lng fi llm. 

                

Gambar 2.7 Ilmagel relcolrdelr (Yusni lda elt al, 2014) 

2.1.3 Anatomi 

2.1.3.1 Anatolmi l Abdolmeln 

Abdolmeln adalah bagi lan tubuh yang belrbelntuk rolngga telrleltak 

di lantara tolraks dan pellvi ls. rolngga abdolmeln i lni l belri lsi l vi lscelra dan 

di lbungkus, di lndi lng abdolmeln yang telrbelntuk dari l oltolt abdolmeln, 

collumna velrtelbrali ls, dan tulang i llilum. Untuk melmbantu melneltapkan 

suatu lolkasi l di l abdolmeln, yang pali lng selri lng dilpakail adalah pelmbagi lan 

abdolmeln ollelh dua buah bi ldang bayangan holri lzolntal dan dua bi ldang 

bayangan velrti lkal. Bi ldang bayangan telrselbut melmbagi l di lndi lng 

antelri lolr abdolmeln melnjadi l selmbi llan daelrah (relgi lolnels). Dua bi ldang 

di lantaranya belrjalan ho lri lzolntal mellalui l selti lnggi l tulang rawan i lga 

kelselmbi llan, yang bawah selti lnggi l bagi lan atas cri lsta i llilaca dan dua 

bi ldang lai lnnya velrti lkal di l ki lri l dan kanan tubuh yai ltu dari l tulang rawan 

i lga keldellapan hi lngga kel pelrtelngahan li lgamelntum i lnguilnalel (Keli lth 

L.Mololrel,2013). 
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Gambar 2.8 Selmbi llan daelrah Abdolmeln (BD Chaurasi la’s, 2021) 

 

Keltelrangan Gambar : 

 

1. Lelft Latelral Planel   8.  Transpylolrilc 

2. Ri lght Latelral Planel   9.  Lelft Lumbal Relgiloln 

3. Di laphragm   10. Umbi lli lcal Relgi loln 

4. Lelft Hypolcholndri lum  11. Ri lght Illi lac Folssa 

5. Ri lght Hypolcholndri lum  12. Transtubelrcular Planel 

6. Elpi lgastrilum   13. Hypolgastri lum 

7. Ri lght Lumbal Relgi loln  14. Lelft Illilac Folssa 

 

Selmbi llan daelrah pelrut telrdi lri l dari l : 

1. Hypolcolndri laca delxtra melli lputil olrgan : lolbus kanan hati l, 

kantung elmpeldu, selbagi lan duoldelnum flelksura helpati lk kolloln, 

selbagi lan gi lnjal kanan dan kellelnjar suprarelnal kanan. 

2. Elpi lgastrilca melli lputi l olrgan: pi llolrus gastelr, duoldelnum, 

pankrelas dan selbagi lan dari l helpar. 

3. Hypolcolndri laca si lni lstra melli lputil olrgan: gastelr, li lmpa, bagi lan 

kaudal pankrelas, flelksura li lelnali ls kolloln, bagi lan prolksi lmal 

gi lnjal kilri l dan kellelnjar suprarelnal ki lri l. 

4. Lumbalils delxtra melli lputi l olrgan: kolloln ascelndeln, bagi lan di lstal 

gi lnjal kanan, selbagi lan duoldelnum dan jeljelnum. 
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5. Umbi lli lcal melli lputi l olrgan: Olmelntum, melselntelri lum, bagi lan 

bawah duoldelnum, jeljelnum dan i llelum. 

6. Lumbalils si lni lstra melli lputi l olrgan: kolloln ascelndeln, bagi lan 

di lstal gi lnjal kilri l, selbagi lan jeljelnum dan i llelum. 

7. Ilngui lnali ls delxtra melli lputi l olrgan: selkum, apelndi lks, bagi lan 

di lstal illelum dan ureltelr kanan. 

8. Pubi lca/Hi lpolgastrilc melli lputi l olrgan: i llelum, velsi lca uri lnari la dan 

utelrus (pada kelhami llan). 

9. Ilngui lnali ls silni lstra melli lputi l olrgan: kolloln si lgmoli ld, ureltelr ki lri l 

dan olvari lum ki lri l. 

Bildang kuadran Abdolmeln melmbelntuk bi ldang gari ls holri lzolntal 

dan velrti lkal bi ldang mellalui l pelrut di l umbi lli lkus (atau pusar), lalu 

akan melmbellah pelrut melnjadi l elmpat kuadran. Satu bi ldang akan 

melli lntang mellalui l pelrut pada tilngkat umbi llilcus yang selri lng 

di lselbut: 

1. Kuadran Kanan Atas ( RUQ) 

Yai ltu bagi lan yang melmoltolng kanan atas yang telrdi lri l dari l 

hati l, kandung elmpeldu, paru, elsolfagus. 

2. Kuadran Ki lri l Atas (LUQ) 

Yai ltu bagi lan yang melmoltolng ki lri l atas  yang telrdi lri l dari l hati l, 

jantung, elsolfagus, paru, pankrelas, li lmfa, lambung. 

3. Kuadran Kanan Bawah (RLQ) 

Yai ltu bagi lan yang melmoltolng kanan bawah yang telrdi lri l dari l 

usus belsar, usus kelci ll, kandung kelmi lh, relctum , telstils, anus. 
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4. Kuadran Ki lri l Bawah (LLQ) 

Yai ltu bagi lan yang melmoltolng ki lri l bawah yang telrdi lri l dari l 

anus, relctum, telsti ls, gi lnjal, usus kelci ll,  usus belsar.  

 

Gambar 2.9 Anatolmi l Kuadran  Abdo lmeln 

(Lampi lgnol & Kelndri lck, 2018) 
 

Tujuh landmark belri lkut i lni l pelnti lng dalam pelnelntuan polsi lsi l 

pelrut atau melnelmukan olrgan di l dalam pelrut yai ltu : 

1. Prolsels Xi lfoli ld (ti lngkat T9-T10): Ujung Prolsels Xi lfoli ld adalah 

bagi lan  di lstal atau i lnfelri lolr dari l stelrnum. 

2. Margi ln kolsta (tulang rusuk) i lnfelri lolr (ti lngkat L2-L3): selbagai l 

pelnanda yang di lgunakan untuk melnelmukan olrgan pelrut bagi lan  

atas, selpelrti l kanto lng elmpeldu dan pelrut. 

3. Puncak Illi lac (ti lngkat sella velrtelbra L4-L5): adalah bagi lan yang 

pali lng atas dari l batas lelngkung dari l tulang pangkal paha.  

4. Tulang bellakang i lli laka supelri lolr antelri lolr (ASIlS): ASIlS yai ltu 

dapat di ltelmukan delngan melnelmpatkan kri lsta i llilaka, lalu 

melraba selcara antelri lolr dan i lnfelri lolr sampai l prolyelksi l atau 
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"tolnjollan" bagi lan yang melnolnjoll yang di lrasakan. 

5. Trolchantelr yang lelbi lh belsar: Tanda i lni l lelbi lh mudah di lraba 

pada bagi lan tubuh pasi leln yang kurus. Palpasi l yang lelmbut 

teltapi l sangat telgas bi lasanya di lpelrlukan untuk melrasakan 

gelrakan trolkantelr delngan melnggunakan satu tangan. 

6. Si lmfi lsils pubi ls adalah sambungan antelri lo lr (selndi l) dari l dua 

tulang panggul. Antelri lolr pali lng supelri lolr bagi lan pubi ls dapat 

di lraba saat pasi leln polsi lsi l telrlelntang. 

7. Tubelrolsi ltas i lski la: Tanda i lni l dapat di lgunakan untuk 

melnelntukan margi ln bawah pada abdolmeln PA delngan pasi leln 

dalam saat polsi lsi l tellungkup. 

 

Gambar 2.10 Landmarks Abdolmeln (BD Chaurasi la’s, 2021) 

Keltelrangan Gambar : 

1. Xi lpholi ld prolcelss      

2. Colstal margiln 

3. Lolwelr bolrdelr olf velrtelbra L1 

4. Uppelr bolrdelr olf velrtelbra L1 

5. Umbi lli lcus 

6. Velrtelbra L5 

7. Antelri lolr supelri lolr i llilac spi lnel (asi ls) 

8. Lilnela selmi llunari ls 

9. Colccyx 

 

8 7 
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2.1.3.2   Silstelm Fungsi lolnal Abdolmeln 

Adapun systelm fungsilolnal yang telrdapat di l dalam rolngga 

abdolmeln di l gollolngkan selbagai l belri lkut : 

1. Saluran Pelncelrnaan (Tractus Di lgelsti lvus) 

Saluran Pelncelrnaan (Tractus Di lgelsti lvus) adalah saluran dari l 

oltolt yang melmanjang dari l mulut sampai l kel anus. Saluran ilni l 

telrdi lri l dari l lapi lsan oltolt yang melmungki lnakan di lndi lngnya untuk 

belrgelrak. Pelrgelrakan di lndi lng olrgan i lni l di lselbut delngan 

pelri lstalti ls yang melmungki lnkan makanan dan mi lnuman untuk 

masuk dan di lcelrna pada olrgan telrtelntu dalam systelm 

pelncelrnaan. (Lampi lgnol & Kelndri lck, 2018). 

 

Gambar 2.11 Saluran Gastroli lntelstilnal 

(Lampi lgnol & Kelndri lck, 2018) 

Keltelrangan Gambar : 

1. Olral cavi lty  6. Stolmach 

2. Pharynx  7. Pancrelas 

3. Elsolphagus  8. Small i lntelstilnel 

4. Lilvelr   9. Largel i lntelstilnel 

5. Spleleln 

 

 

2  

 

8    
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Olrgan yang telrdapat di l saluran Pelncelrnaan (Tractus 

Di lgelsti lvus) telrdi lri l dari l : 

1) Elsolfagus 

Dalam keladaan nolrmal elsolfagus melnunjukkan dua 

jelni ls Gelrakan pelri lsalti lk, yai ltu : pelri lstaltilc pri lmelr dan 

pelri lstaltilc selkundelr (Dr. Ahmad Husai lri l elt al., 2020) 

 

Gambar 2.12 Anatolmi l Olelsolphagus 

(Lampi lgnol & Kelndri lck, 2018) 

 

Keltelrangan Gambar : 

1. Tympani lc Cavi lty 5. Olrolpharynx 

2. Nasal Cavilti lels 6. Laryngo l pharynx 

3. Nasolpharynx  7. Pharynx 

4. Olral Cavi lty  8. Elsolphagus 

 

2. Lambung 

Lambung melrupakan suatu pellelbaran saluran 

pelncelrnaan yang telrleltak antara elsolfagus dan usus 

halus.(Dr. Ahmad Husai lri l elt al., 2020) 
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Gambar 2.13 Anatolmi l Lambung (BD Chaurasi la’s, 2021) 

Keltelrangan Gambar : 

1. Cardilac noltch 7. Sulcus i lntelrmeldi lus 

2. Cardilac elnd  8. Pylolri lc canal 

3. Fundus  9. Pylolrus 

4. Lelsselr Curyaturel 10. Pylolri lc antrum 

5. Antelri lo lr Surfacel  11. Grelatelr curysturel 

6. Angular noltch 

 

   

3. Usus Halus  

Prolsels pelncelrnaan dalam lumeln usus halus 

di llaksanakan ollelh elnzi lm pancrelas (Dr. Ahmad Husai lri l elt 

al., 2020) 

 

Gambar 2.14 Anatolmi l Usus Halus (BD Chaurasi la’s, 2021) 

Keltelrangan Gambar : 

1. Duoldelnum  4. Jeljumun 

2. Ascelndi lng Colloln 5. Velrmi lfo lrm appelndi lx 

3. Caelcum  6. Illelum 
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4. Usus Belsar 

Yai ltu melmi llilki l fungsi l melnelri lma hasi ll kelrja 

prolduksi l, melnyi lmpan dan melngelluarkan massa felkali ls, 

dan juga melngabsolrpsi l larutan garam dan ai lr, dan akti lvi ltas 

baktelri l dapat mellelpaskan bahan di ldalam masa si lsa-si lsa 

makanan yang ti ldak absolrpsi l lagi l yai ltu belrupa vi ltami ln dan 

gas (Dr. Ahmad Husai lri l elt al., 2020) 

 

Gambar 2.15 Anatolmi l Usus Belsar (BD Chaurasi la’s, 2021) 

Keltelrangan Gambar : 

1. Transvelrsel colloln 5. Ascelndi lng colloln 

2. Taelni la olmelntali ls 6. Delscelndi lng colloln 

3. Taelni la melsolcolli lca 7. Caelcum 

4. Taelni la lilbelra  8.Velrmi lfo lrm appelndi lx 

 

 

2. Si lstelm Helpatolbi lli lar 

Si lstelm Helpatolbi lli lar melrupakan suatu saluran yang 

melngali lrkan elmpeldu dari l helpar kel dalam duoldelnum.  

 

Gambar 2.16 Anatolmi l Helpatolbi lli lar (Lampi lgno l & Kelndri lck, 2018) 
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Keltelrangan Gambar 

1. Lilvelr  3. Gallbladdelr 

2. Spleleln  4. Pancrelas 

 

3. Si lstelm Uri lnari la (kelmi lh) 

Silstelm saluran kelmi lh telrdi lri l dari l dua gi lnjal, dua ureltelr satu 

kandung kelmi lh, dan satu ureltra (Bolntragelr & Lampi lgnanol, 

2014) 

 

Gambar 2.17 Anatolmi l Silstelm Uri lnari la 

 (Lampi lgnol & Kelndri lck, 2018) 

 

Keltelrangan  : 

1. Suprarelnal gland 4. Uri lnary bladdelr 

2. Lelft ki ldnely  5. Ureltra 

3. Lelft ureltelr 

 

2.1.4 Fisiologi 

2.1.4.1 Tractus gastroli lntelsti lnal 

Tractus gastroli lntelsti lnal sangat pelnti lng bagi l kelhi ldupan dan 

Kelselhatan ki lta, fungsi l yang tildak bai lk dari l tractus gastroli lntelsti lnal 

akan belrpoltelnsi l melnjadi l sumbelr pelnyaki lt dan bi lsa melmpelngaruhi l 

kuali ltas hi ldup selselolrang. Belri lkut ilni l adalah dua fungsi l utama daril 

tractus gastroli lntelsti lnal : 
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1. Pelncelrnaan 

Tractus gastroli lntelstilnal belrtanggung jawab atas pelmelcahan 

dan pelnyelrapan dari l makanan dan mi lnuman yang di lbutuhkan ollelh 

tubuh. Banyak olrgan yang melmi llilki l tugas telrtelntu dalam systelm 

pelncelrnaan. Mulai l dari l melmelcah atau melnghaluskan makanan 

selcara melkani lk yang melrupakan tugas dari l gi lgi l sampai l 

melmprolduksi l cai lran elmpeldu yang melrupakan tugas dari l hati l 

(Bolundlelss,2016) 

2. Absolrbsi l 

Absolrbsi l telrjadi l di l dalam usus halus, di lmana nutri lsi l selcara 

langsung akan di lsalurkan kel ali lran darah. Selti lap olrgan dalam 

systelm di lgelsti lvus belrpelran dalam prolsels absolrbs (Bolundlelss, 

2016). 

2.1.4.2 Si lstelm Helmatolbi lli lar 

1. Helpar  

Helpar melrupakan pabri lk ki lmila telrbelsar di ldalam tubuh, dalam 

hal melnjadi l “pelrantara meltabolli lsmel”, arti lnya hati l melngubah zat 

makanan yang di l absolrpsi l dari l usus dan di lsi lmpan di lsuatu telmpat 

di ldalam tubuh, guna dilbuat selsuai l pelmakai lan di ldalam jari lngan. 

Helpar juga melngubah zat buangan dan bukan racun agar mudah 

untuk elkskrelsi l keldalam elmpeldu dan uri lnel (Pelarcel, 2019). 

2. Kandung Elmpeldu  

Kandung elmpeldu melrupakan melmbranel belroltolt dan di lselbut 

juga selbuah kantolng yang belrbelntuk telrolng. Fungsi l dari l kandung 
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elmpeldu i lni l yai ltu selbagai l telmpat pelrseldi laan geltah elmpeldu. Dan 

fungsi l telrpelnti lng dari l kandung elmpeldu yai ltu geltah elmpeldu yang 

telrsi lmpan di ldalamnya di lbuat pelkat (Pelarcel, 2019). 

3. Pankrelas 

Pancrelas di lselbut juga selbagai l olrgan rangkap, di lmana 

pancrelas i lni l melmpunyai l 2 fungsil yai ltu elnsolktri ln dan elndolktri ln. 

Selbagai l kellelnjar elksolkri ln fungsi l prankrelas yai ltu untuk 

melnghasi llkan elnzi lm pelncelrnaan yang di lali lrkan kelsaluran celrna. 

Seldangkan selbagai l kellelnjar elndolktri ln yai ltu untuk melnghasi llkan 

holrmolnel i lnsuli ln dan glucagoln (Pelarcel, 2019). 

2.1.4.3 Silstelm Uri lnari la 

1. Gi lnjal  

Tubuh manusi la melmi lli lki l selpasang gi lnjal yang telrleltak di l arela 

punggung ki lri l dan kanan, telpat di l bawah tulang rusuk bagi lan 

bellakang. Masi lng-masi lng gi lnjal melmilli lki l ukuran selbelsar kelpalan 

tangan olrang delwasa dan belrbelntuk melnyelrupai l kacang. Fungsi l 

utama gi lnjal adalah melngatur jumlah ai lr dalam darah, melnyari lng 

zat li lmbah atau si lsa meltabolli lsm tubuh, melnghasi llkan holrmolnel 

yang belrfungsi l untuk melngelndali lkan telkanan darah dan prolduksi l 

sell darah melrah, selrta melngatur Ph atau ti lngkat kelasaman darah 

(Handayani l, 2021) 

2. Ureltelr 

Ureltelr adalah bagi lan dari l systelm uri lnari la yang belrbelntuk 

melnyelrupai l saluran pi lpa atau tabung. Ureltelr belrfungsi l untuk 
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melngali lrkan uri lnel dari l masi lng-masi lng gi lnjal untuk di ltampung dil 

kandung kelmi lh (Handayani l, 2021) 

3. Kandung kelmi lh 

Olrgan yang belrada di l dalam pelrut bagi lan bawah i lni l belrtugas 

melnyi lmpam urilnel. Ji lka kandung kelmi lh sudah telri lsi l pelnuh ollelh 

uri lnel, akan ti lmbul dolrolngan untuk buang ai lr kelci ll. Kandung 

kelmi lh olrang delwasa mampu melnampung uri lnel hi lngga 300-500 

ml (Handayani l, 2021) 

4. Ureltra 

Ureltra atau saluran kelnci lng adalah saluran yang 

melnghubungkan antara kandung kelmi lh kel lubang saluran kelmi lh 

pada ujung pelni ls atau vagi lna. Ureltra pada pri la melmi lli lkil panjang 

selki ltar 20 cm, pada wani lta hanya selki ltar 4 cm saja. Pada bagi lan 

antara kandung kelmi lh dan ureltra telrdapat ci lnci ln oltolt atau sfi lngtelr 

yang belrtugas melnjaga uri lnel agar ti ldak bolcolr (Handayani l, 2021) 

2.1.5 Patologi Abdomen  

2.1.5.1 Appelndi lsi lti ls 

Adalah radang pada usus buntu atau dalam Bahasa lati lnnya 

appelndi lks velrmi lvolrmi ls, yai ltu suatu olrgan yang belrbelntuk melmanjang 

delngan panjang 6-9 cm delngan pangkal telrleltak pada bagi lan pangkal 

usus belsar Belrnama selkum yang telrleltak pada pelrut kanan bawah 

(Handaya, 2017). 
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2.1.5.2 Meltelolri lsmus  

Kelbanyakan olrang lelbi lh melngeltahui l meltelolri lsmus delngan selbutan 

pelrut kelmbung. Di lmana pelrut kelmbung i ltu telrjadi l karelna adanya 

vollumel udara yang belrlelbi lh pada saluran celrna. Melnurut Ri lli lanti l & 

Olktarli lna (2017) bahwasanya meltelolri lsmus dapat di lselbabkan ollelh 

aelrolfagi l, silndrolm malabsolrpsi l, illelus parali ltilk, i llelus olbstruktilf dan 

elntelrolcolli lti ls nelkrolti lkans. Belbelrapa hal yang bi lsa melni lmbulkan 

meltelolri lsmus yai ltu selpelrti l (1) kolnsumsil makan yang ti lnggi l selrat, 

selpelrti l buah, sayur, gandum, dan kacang- kacangan. (2) Melnellan 

udara saat makan/mi lnum ai lr, jilka makan telrlalu celpat, melngunyah 

pelrmeln karelt, melngi lsap seldoltan. (3) selmbelli lt atau kolnsti lpasi l. (4) 

Ilntollelransi l makanan telrtelntu selpelrti l yang melngandung laktolsa atau 

gluteln. (5) Kolndi lsi l meldi ls lai lnnya selpelrti l di lvelrkuti llilti ls, pelnyaki lt 

i lnflamasil usus (colli lti ls ulselrati lf atau pelnyaki lt Crolhns), di labeltels. 

Seldangkan pada bayi l melnurut Ri llilanti l & Olktarli lna meltelolri lsmus 

telrjadi l karelna (1) bayi l banyak melnellan udara. (2) telrjadi l pelmbelntukan 

gas yang belrlelbi lhan di l dalam usus akilbat felrmelntasi l makanan 

belrlelbi lhan yang ti ldak di lselrap. (3) pelri lstalti lc usus mellelmah aki lbat 

kelkurangan kali lum yang selri lng telrjadi l pasca di larel, atau karelna 

pelmbelri lan olbat yang dapat mellelmahkan pelri lstalti lc usus. (4) adanya 

sumbatan usus dapat melnghalangi l pelngelluaran gas mellaluil anus, 

aki lbatnya telrjadi l akumulasi l gas dan anak melngalami l kelmbung. (5) 

bayi l melngalami l i lntollelransi l laktolsa selhi lnggga asupan susu yang 

banyak melni lmbulkan felrmelntasi l dan melnghasi llkan gas belrlelbi lhan. 
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Sellai ln i ltu meltelolri lsmus juga dapat di ltelmukan pada pasi leln yang 

melndelri lta i llelus olbstrukti lf, elntelri lti ls, elntelrolcolli lti ls nelkrolti lkans, i llelus 

yang melnyelrtai l selpsi ls, kelgawatan pelrnafasan dan hi lpolkalelmi la 

(Ri llilanti l & Olktarli lna, 2017), Pada umumnya juga telrjadi l apabi lla ada 

gangguan pada lambung atau saluran celrna yang lelbi lh bawah selpelrti l 

usus. 

 

2.1.6 Prosedur Pemeriksaan Abdomen  

Prolseldur Pelmelri lksaan Abdolmeln melnurut Bolntragelr (2018) 

2.1.6.1 Pelrsi lapan Pasi leln 

Ti ldak ada pelrsi lapan khusus pada pelmelri lksaan abdolmeln, hanya 

saja pasi leln mellelpaskan belnda-belnda yang dapat melngganggu hasi ll 

gambaran selpelrti l bahan lolgam, dan melmbelri lkan pelnjellasan telrkai lt 

pelmelri lksaan abdolmeln. 

2.1.6.2 Pelrsi lapan Alat & Bahan 

1. Pelsawat Si lnar-X 

2. Kaselt 35 x 43 cm 

3. Fi llm 35 x 43 cm 

4. Gri ld 

5. Markelr 

2.1.6.3 Ilndi lkasi l Pelmelri lksaan 

Ilndi lkasi l melrupakan keladaan ataupun kolndi lsi l yang telrkai lt pada 

abdolmeln, di lantaranya : 

 



28 

 

 

1. Meltelolri lsmus 

2. Illelus Olbstruksi l 

3. Pelrfolrasi l usus 

4. Trauma Tumpul, dll. 

2.1.6.4 Kolntra Ilndi lkasi l  

Pada pelmelri lksaan foltol pollols abdolmeln ti ldak melmi lli lkil kolntra 

i lndi lkasi l absollut, namun telrdapat kolntra i lndi lkasi l rellati lvel foltol pollols 

abdolmeln pada saat kelhami llan. 

2.1.6.5 Telkni lk Pelmelri lksaan Abdolmeln 

1. Prolyelksi l Antelri lolr Po lstelri lolr (AP) 

Tujuan di llakukannya prolyelksi l AP yai ltu untuk melli lhat ada atau 

ti ldaknya pelnelbalan atau di lstelnsi l pada kollo ln yang di lselbabkan 

karelna adanya massa atau gas pada kolloln i ltu. 

Polsilsi l pasi leln :Atur pasi leln telrlelntang atau belrdi lri l delngan 

bi ldang mild sagi ltal dilpusatkan kel gari ls telngah 

melja atau IlR, kelmudi lan leltakkan lelngan di lsi lsi l 

pasi leln delngan polsi lsi l jauh dari l tubuh, kelmudi lan 

kaki l di ltelkuk delngan pelnyangga di l bawah lutut. 

Polsilsi l Olbjelk :Ti ldak ada roltasi l pada panggul atau bahu  dan 

dada, kelmudi lan atur olbjelk di l pelrtelngahan 

kaselt. 

Celntral Ray :Telgak lurus pada pelrtelngahan kaselt 

Celntral Polilnt :Pada umbi lli lcus atau 2 i lnc (5 cm) di latas  cri lsta 

i llilaca. 
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FFD :100 cm 

Ukuran kaselt :35 x 43 cm, polsi lsil kaselt melmanjang delngan 

melnggunakan Molvi lng gri ld atau Stati lolnary 

gri ld 

Shi lelldi lng :Li lndungil jari lngan radi lolselnsi ltilvel di l luar 

wi llayah yang di li lngi lnkan melnggunakan APD. 

Elkspolsi l :Melmbelri lkan i lnstruksi l kelpada pasi leln untuk 

melnari lk nafas, kelluarkan dan tahan. Dan 

lakukan pelngelkspolsan saat pasi leln tahan nafas 

Gambar 2.18 Abdolmeln Prolyelksi l Antelri lolr Polstelri lolr 

(Lampi lgnol & Kelndri lck, 2018) 

 

Gambar 2.19 Hasi ll Radi lolgraf Abdolmeln Prolyelksi l 

Antelri lolr Polstelri lolr (Lampi lgnol & Kelndri lck, 2018) 
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 Kri ltelri la gambaran : 

1) Tampak Arela dari l si lmfi lsi ls pubi ls hi lngga pelrut bagi lan atas juga 

tampak 

2) Bagi lan collum velrtelbral di l telngah ti ldak telrpoltolng 

3) Jarak dari l tulang rusuk, panggu, dan pi lnggul sama dari l telpi l 

radi lolgraf di l keldua si lsi l 

4) Tampak cri lsta i lli laca silmeltri ls, oltolt psolas, batas bawah hati l dan 

gi lnjal 

 

2. Prolyelksi l Lelft Latelral Delcubi ltus (LLD) 

Tujuan prolyelksi l Lelft Latelral Delcubi ltus (LLD) untuk 

melmpelrli lhatkan ai lr flui ld lelvell atau udara belbas yang mungki ln 

telrjadi l aki lbat pelrfolrasi l colloln. 

Polsilsi l Pasi leln :Polsi lsi lkan pasi leln ti ldur mi lri lng delngan bagi lan ki lri l 

melnelmpell pada melja pelmelri lksaan mi lni lmal sellama 

5 melni lt untuk melmungki lnkan udara nai lk, atau 10 

sampai l 20 melni lt untuk vi lsuali lsasi l dan udara nai lk 

delngan selmpurna. 

Polsilsi l Olbjelk :Flelksi lkan keldua lutut pasi leln untuk kelnyamanan 

pasi leln. Kelmudi lan leltakkan tangan pasi leln di latas 

kelpalanya atau di ljadi lkan alas kelpala agar ti ldak 

melnutupi l olbjelk. Ti ldak ada ro ltasi l pada panggul, 

bahu dan dada. Kelmudi lan atur olbjelk pada 

pelrtelngahan kaselt. 

Celntral Ray :Holri lzolntal telgak lurus pada pelrtelngahan kaselt 
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Celntral Polilnt :Pada umbi lli lcus atau 2 i lnc (5 cm) di latas cri lsta 

i llilaca 

FFD :100 cm 

Ukuran kaselt :35 x 43 cm, polsi lsi lkan kaselt melmanjang delngan 

melnggunakan Molvi lng gri ld atau Statilolnary gri ld. 

Shi lelldi lng :Li lndungil jari lngan radi lolselnsi lti lvel di l luar wi llayah 

yang di li lngi lnkan melnggunakan APD. 

Elkspolsi l :Melmbelri lkan i lnstruksi l kelpada pasi leln delngan 

melnari lk nafas, kelmudi lan kelluarkan dan tahan, lalu 

pelngelkspolsan di llakukan kelti lka pasi leln tahan nafas. 

Gambar 2.20 Abdolmeln Prolyelksi l Lelft Latelral Delcubi ltus 

(Lampi lgnol & Kelndri lck, 2018) 
 

Gambar 2.21 Hasi ll Radi lolgraf Abdolmeln Prolyelksi l 

Lelft Latelral Delcubi ltus (Lampi lgnol & Kelndri lck, 2018) 
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Kri ltelri la gambaran: 

1) Tampak ai lr flui lds lelvell, di lndi lng pelrut, struktur rata 

2) Di lafragma Tulang rusuk, panggul, dan pi lnggul belrjarak sama 

dari l telpi l radi lolgraf di l keldua si lsi l. 

3) Ti ldak ada roltasi l pada pasi leln. Pelngi ldelnti lfi lkasi lan pasi leln telpat, 

dan bagi lan si lsi l dari l pasi leln dan juga tanda untuk melnunjukkan 

si lsil mana yang nai lk telrli lhat. 

 

3. Prolyelksi l Antelrol Polstelri lolr Selmi l Elrelct  

Tujuan di llakukannnya pelmelri lksaan i lni l adalah untuk mellilhat 

udara belbas nai lk di lbawah di lafragma. 

Polsilsi l pasi leln :Polsi lsi lkan pasi leln Antelrol Polstelri lolr Selmi l Elrelct.   

Polsilsi l olbjelk :Keldua lelngan di lleltakkan di l si lsi l pasi leln delngan 

polsi lsil jauh dari l tubuh, kelmudi lan atur paha pasi leln 

agar ti ldak melnghalangi l olbjelk, atur tubuh pasi leln 

pada pelrtelngahan bucky stand, dan pasti lkan ti ldak 

ada ro ltasi l panggul, bahu dan dada, dan atur olbjelk 

di l pelrtelngahan kaselt. 

Celntral Ray :Holri lzolntal telgak lurus pada pelrtelngahan kaselt 

Celntral Polilnt :Pada umbi llilcus atau 2 ilnc (5 cm) di latas cri lsta   

i llilaca 

FFD :100 cm 

Ukuran kaselt :35 x 43 cm, Polsilsi l kaselt melmanjang 

Shi lelldi lng :Li lndungil jari lngan radi lolselnsi lti lvel dil luar wi llayah 

yang di li lngi lnkan delngan melnggunakan APD 
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Elkspolsi l  :Melmbelri lkan i lnstruksi l kelpada pasi leln delngan 

melnari lk nafas, kelluarkan dan tahan, dan kelmudi lan 

pelngelkspolsan di llakukan kelti lka pasi leln tahan nafas.  

 

Gambar 2.22 Abdolmeln Prolyelksi l Antelrol Polstelri lolr 

Selmi l Elrelct (Lampi lgnol & Kelndri lck, 2018) 
 

Gambar 2.23 Hasi ll Radi lolgraf Abdolmeln Prolyelksi l 

Selmi l Elrelct (Lampi lgnol & Kelndri lck, 2018) 

Kri ltelri la gambaran :  

1) Tampak arela dari l si lmfi lsi ls pubi ls hi lngga pelrut bagi lan atas juga 

tampak 

2) Collum velrtelbra di l telngah, tulang rusuk, dan panggul ti ldak 

telrpoltolng. 

3) Crilsta i llilaca si lmeltri ls, dan ti ldak ada roltasi l pada olbjelk 
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2.2 Kerangka Teori  

Prolseldur kelrangka telolri l i lni l dapat di ltunjukkan ollelh bagi lan di lbawah i lni l : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kelrangka Telolri l 

 

 

 

 

 

 

Anatomi Abdomen 

Fisiologi Abdomen 

Patologi Abdomen 

Meteorismus 

Teknik Pemeriksaan Radiografi Abdomen 

Proyeksi Abdomen 

AP Setengah Duduk LLD 

Prosedur Pemeriksaan Abdomen 3 Posisi Pada Klinis 

Meteorismus sesuai Lapangan di RSUD Arifin Achmad Provinsi 

Riau 
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2.3 Penelitian Terkait 

2.1 Tabell Pelnelli lti lan Telrkai lt 

Judul Pelnelli ltilan Judul Pelnelli ltilan 

Telrkai lt 

Pelrsamaan Pelrbeldaan 

Prolseldur 

Pelmelri lksaan 

Radi lolgrafi l 

Abdolmeln 3 Polsi lsil 

Delngan Kli lni ls 

Meltelolri lsmus Di l 

RSUD Ari lfi ln 

Achmad Pro lvi lnsi l 

Rilau. 

“ Telkni lk 

Pelmelri lksaan 

Abdolmeln 3 Polsi lsil 

Pada Bayi l Baru 

Lahi lr Delngan 

Kasus Suspelk 

Meltelolri lsmus Di l 

Ilnstalasi l 

Radi lollolgil RSU 

PKU 

Muhammadi lyah, 

Bantul. “  

 

 

Pelrsamaan pada 

pelnelli lti lan i lni l 

yai ltu sama-sama 

melnelli lti l telntang 

Telhni lk 

Pelmelri lksaan 

Abdolmeln 3 Polsi lsil 

delngan Kli lni ls 

Meltelolri lsmus, dan 

jelni ls pelnelli lti lan 

yang di llakukan 

juga sama yai ltu 

melnggunakan 

meltoldel kuali ltati lf 

delskri lpti lf delngan 

pelndelkatan study 

kasus. 

Pelrbeldaannya 

dari l pelnelli lti lan 

telrdahulu yai ltu 

telrdapat pada 

lolkasi l pelnelli lti lan. 

Di lmana 

pelnelli lti lan 

telrdahulu 

mellakukan 

pelnelli lti lan di l 

Ilnstalasi l 

Radi lollolgil RSU 

PKU 

Muhammadi lyah, 

Bantu. Seldangkan 

pelnelli lti lan i lni l 

di llakukan di l 

RSUD Ari lfi ln 

Achmad Prolvi lnsi l 

Rilau. 

 

Prolseldur 

Pelmelri lksaan 

Radi lolgrafi l 

Abdolmeln 3 Polsi lsil 

Delngan Kli lni ls 

Meltelolri lsmus Di l 

RSUD Ari lfi ln 

Achmad Pro lvi lnsi l 

Rilau. 

“ Prolseldur 

Pelmelri lksaaan 

Radi lolgrafi l 

Abdolmeln 

Prolyelksi l LLD 

Pada Kasus Illelus 

Olbstrukti lf Di l 

Ilnstalasi l 

Radi lollolgil IlGD 

RSUD Ari lfi ln 

Achmad Prolvi lnsi l 

Rilau “ 

 

 

Pelrsamaan pada 

pelnelli lti lan i lni l 

yai ltu telrdapat 

pada lolkasi l 

pelnelli lti lan, dan 

juga telhni lk 

pelngumpulan 

datanya. 

Pelrbeldaannya 

dari l pelnelli lti lan 

telrdahulu yai ltu 

telrdapat pada 

kli lnilsnya di lmana 

pelnelli lti lan 

telrdahulu delngan 

kli lnils i llelus 

olbstrukti lf, 

seldangkan pada 

pelnelli lti lan i lni l 

yai ltu delngan 

kli lnils 

meltelolri lsmus. 
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2.4 Pertanyaan Penelitian  

Pelrtanyaan Untuk Dolktelr Spelsi lali ls Radilollolgi l 

1. Apakah tujuan di llakukannya pelmelri lksaan abdolmeln pada Kli lni ls 

Meltelolri lsmus ? 

2. Pada saat prolyelksi l LLD keladaan selpelrti l apakah vollumel udara yang 

telrli lhat bagus ? 

3. Apa yang di lni llai l dari l hasi ll radi lolgraf Abdolmeln 3 po lsi lsil untuk 

melndi lagnolsa pasi leln pada Klilni ls Meltelolri lsmus ? 

4. Apakah pada prolyelksi l LLD tanpa waktu tunggu sudah dapat melli lhat 

vo llumel udara yang ada pada abdolmeln ? 

5. Apa saja kellelbi lhan dari l pelnggunaan prolyelksi l LLD tanpa waktu tunggu 

elkspolsel pada Kli lni ls Meltelo lri lsmus dari l i lnfolrmasi l yang di lpelrollelh 

di lbandi lngkan delngan waktu tunggu elkspolsel 10-20 melni lt ? 

6. Apa saja kelkurangan dari l pelnggunaan prolyelksi l LLD tanpa waktu 

tunggu elkspolsel pada Kli lni ls Meltelolri lsmus dari l i lnfolrmasi l yang di lpelrollelh 

di lbandi lngkan delngan waktu tunggu elkspolsel 10-20 melni lt ? 

7. Hasi ll radi lolgraf selpelrti l apa yang di lharapkan dari l pelmelri lksaan Abdolmeln 

3 polsi lsil delngan Kli lni ls Meltelolri lsmus ? 
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Pelrtanyaan Untuk Radi lolgrafelr 

1. Bagai lmana pelrsi lapan pasi leln pada pelmelri lksaan abdolmeln 3 polsi lsi l pada 

kli lnils meltelolri lsmus di l RSUD Ari lfi ln Achmad? 

2. Bagai lmana prolseldur pelmelri lksaan Abdolmeln 3 pada Kli lni ls Meltelolri lsmus? 

3. Pro lyelksi l apa saja yang di lgunakan untuk melnelgakkan di lagnolsel pasi leln 

delngan Kli lni ls Meltelolri lsmus ? 

4. Apakah pada pelmelri lksaan radi lolgrafi l Abdolmeln 3 polsi lsi l pada Kli lni ls 

Meltelolri lsmus melmi lli lki l pelrsi lapan khusus ? 

5. Melngapa pada prolyelksi l LLD ti ldak di llakukan waktu tunggu pada 

pelmelri lksaan Abdolmeln delngan Kli lni ls Meltelolri lsmus ?
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Jelni ls pelnelli lti lan yang di lgunakan pada pelnelli lti lan Karya Tuli ls Illmi lah i lni l yai ltu 

belrsi lfat kuali ltati lf delskri lpti lf delngan pelndelkatan studi l kasus yai ltu delngan 

mellakukan studi l kelpustakaan, olbselrvasi l, wawancara, dan dolkumelntasi l.  

3.2  Subyek Penelitian 

Subyelk pelnelli lti lan dalam Karya Tuli ls Illmi lah i lni l yai ltu:  

1. Satu (1) Dolktelr Spelsi lali ls Radilollolgi l, dilmana Dolktelr Spelsi lali ls ilnil 

di lsilmbollkan melnjadi l U1 (Ilnfo lrman Utama) dalam pelnelli lti lan. 

2. Dua (2) Radi lolgrafelr i lni l di lsilmbollkan melnjadi l P1 dan P2 (i lnfolrman 

pelndukung pelrtama dan i lnfolrman pelndukung keldua). 

3.3  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelnelli lti lan ilni l sudah dillakukan di l RSUD ARIlFIlN ACHMAD PROlVIlNSIl 

RIlAU. Pelnelli lti lan i lni l sudah di llakukan pada bulan Julil-Agustus tahun 2023 dil 

RSUD Ari lfi ln Achmad Prolvi lnsi l Rilau. 

3.1 Tabell Waktu Pelnelli lti lan 

Nol. Kelgi latan Jan Felb Mar Apr Meli l Juni l Julil Agt 

1. Prolpolsal ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓    

2. Pelnelli lti lan      ✓  ✓  ✓  
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3.4 Alur Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 Alur Pelnelli lti lan 

Pasien dengan klinis meteorismus datang ke 

Instalasi Radiologi RSUD Arifin Achmad 

Dilakukan Pemeriksaan Abdomen 3 Posisi Pada Kasus 

Meteorismus di Instalasi Radiologi RSUD Arifin Achmad 

Secara Teoritis Secara Praktik di 

Rumah Sakit  

1. Bagaimana prosedur pemeriksaan radiografi abdomen 3 posisi pada 

klinis meteorismus di RSUD Arifin Achmad ? 

2. Bagaimana hasil analisis volume udara pada prosedur pemeriksaan 

abdomen 3 posisi dengan klinis meteorismus pada proyeksi LLD 

tanpa waktu tunggu di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau ? 

 

 Pengumpulan Data 

Analisis Data 

Hasil dan Pembahasan 

Pasien Datang Ke RSUD Arifin 

Achmad 

Kesimpulan 
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3.5 Instrumen Penelitian 

Ilnstrumeln pelnelli lti lan melrupakan alat-alat yang di lpelrgunakan untuk 

melmpelrollelh atau melngumpulkan data dalam rangka melmelcahkan masalah 

pelnelli lti lan atau melncapai l tujuan pelnelli lti lan delngan cara selbagai l belri lkut: 

1. Folrm Pelrseltujuan melnjadi l i lnfolrman 

2. Folrm peldolman wawancara 

3. Kamelra 

4. Pelrelkam suara 

5. Pelsawat si lnar-x 

6. Di lgi ltal radi lolgraphy 

7. Ilnfo lrman selbanyak 1 Dolktelr Spelsi lali ls Radi lollolgi l, dan 2 Radi lolgrafelr 

3.6 Pengolahan dan Analisis Data 

3.6.1 Pro lseldur pelngambi llan dan pelngumpulan data 

Pelngambi llan data di llakukan delngan mellakukan pelmelri lksaan 

abdolmeln 3 polsi lsi l. Prolseldur pelngambi llan dan pelngumpulan data yai ltu 

delngan: 

1. Studil kelpustakaan 

Adapun studi l kelpustakaan yang di lmaksud yai ltu delngan cara 

melngumpulkan data delngan melmbaca buku-buku yang radi lollolgi l yang 

belrkai ltan delngan pelnelli lti lan dan juga arti lkell-arti lkell dan belbelrapa 

jurnal yang belrasal dari l i lntelrnelt. 
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2. Olbselrvasi l 

Meltoldel i lni l di llakukan untuk melli lhat data yang telrdapat di l 

Ilnstalasi l Radi lollolgi l RSUD Ari lfi ln Achmad Pro lvi lnsi l Rilau, delngan 

melli lhat surat pelrmi lntaan dari l dolktelr pelngi lri lm, kelmudi lan di llakukan 

ollelh Radi lolgrafelr, lalu melngamati l prolseldur pelmelri lksaan Abdolmeln 

dari l awal sampai l pelmelri lksaan akhi lr. Langkah awal dari l pelmelri lksaan 

i lni l yai ltu pelrsi lapan admi lnilstrasi l, pelrsi lapan pasi leln, pellaksanaan 

pelmelri lksaan Abdolmeln dan bacaan foltol dari l Dolktelr Spelsi lali ls 

Radi lollolgil. 

3. Wawancara  

Wawancara melrupakan salah satu meltoldel pelngumpulan data 

selcara langsung delngan sumbelrnya, yai ltu delngan melnggunakan 

folrmat pelrtanyaan. Hasi ll wawancara kelmudi lan di lbuat dalam belntuk 

transkri lp wawancara. Sellanjutnya pelnelli lti l akan melnyellelksi l data 

pelnelli lti lan hasi ll dari l wawancara yang belrhubungan delngan pelnelli lti lan 

i lni l. Kelmudi lan melnari lk kelsi lmpulan dari l selmua data wawancara dan 

di lbuat delngan selbelnarnya. 

4. Dolkumelntasi l  

Meltoldel i lni l melrupakan salah satu cara untuk melnyi lmpan data-

data yang ki lta li lhat selcara langsung di l lapangan selbagai l data 

kelpelrluan pelnelli lti lan yang belrkai ltan delngan pro lseldur pelmelri lksaan 

radi lolgrafi l Abdolmeln 3 polsi lsil delngan kli lni ls meltelolri lsmus dil Ilnstalasi l 

Radi lollolgil RSUD Ari lfi ln Achmad Prolvi lnsi l Ri lau. 
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 3.6.2 Anali lsa Data  

Telkni lk anali lsi ls data yang di lgunakan dalam pelnelli lti lan kuali ltati lf 

adalah telkni lk anali lsi ls delskri lpti lf. Anali lsi ls delskri lpti lf adalah suatu usaha 

melngumpulkan dan melnyusun data yang melncakup relduksi l data, 

transki lp hasi ll wawancara,i lntelrpreltasi l data. Seltellah data telrsusun 

langkah sellanjutnya adalah melngollah data delngan melnggambarkan dan 

melri lngkas data selcara i llmi lah dalam belntuk narasi l. Dari l hasi ll anali lsils 

data telrselbut yang kelmudi lan dapat di ltari lk kelsi lmpulan. Belri lkut i lnil 

adalah telkni lk anali lsi ls data yang di lgunakan ollelh pelnelli lti l:  

1. Relduksi l Data  

Yai ltu suatu pro lsels di lmana ki lta melnganali lsi ls lalu melmi lli lh 

hal-hal yang pelnti lng, kelmudi lan melmfolkuskan pada yang ki lta 

pelrlukan selhi lngga nanti lnya data yang tellah di lrelduksi l akan lelbi lh 

spelsi lfi lk dan melmpelrmudah dalam mellakukan pelngumpulan data 

sellanjutnya  dan melncari l data lai ln/tambahan yang di lpelrlukan. 

2. Pelnyaji lan Data  

Yai ltu  pelnyaji lan data i lni l di llakukan agar data yang di lrelduksi l 

telrolrgani lsasi lkan, dan telrsusun belrhubungan selhi lngga 

melmpelrmudah untuk di lpahami l. Belntuk pelnyaji lan data bi lsa selpelrti l 

urai lan narasi l, bagan, hubungan antar katelgolri l, di lagram alur, dan 

lai ln-lai ln. Delngan belbelrapa belntuk telrselbut nanti lnya akan 

melmpelrmudah untuk melmahami l apa yang telrjadi l dan 

melrelncanakan kelrja pelnelli ltilan sellanjutnya. 
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3. Tri langulasi l  

Yai ltu Telkni lk untuk melngelcelk kelabsahan atau kelbelnaran 

data. Tri langulasi l i lni l dapat di llakukan dalam belntuk wawancara, 

olbselrvasi l dan dolkumelntasi l. Nanti lnya data i lni l melmbandi lngkan hasi ll 

wawancara telrhadap olbjelk pelnelli lti lan. 

4. Kelsi lmpulan  

Yai ltu melnari lk kelsi lmpulan belrdasarkan telmuan dan 

mellakukan velri lfi lkasi l data. Di lmana kelsi lmpulan awal yang di lpelrollelh 

masi lh belrsi lfat selmelntara dan apabi lla nanti lnya pelnelli lti l kelmbali l 

kellapangan dan data-data selbellumnya kolnsi lsteln maka kelsi lmpulan 

yang di lpelrollelh melrupakan kelsi lmpulan yang telpat.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Paparan Kasus 

 Belrdasarkan data pasi leln yang tellah di llakukan pelmelri lksaan 

abdolmeln 3 polsi lsi l pada kli lni ls Meltelolri lsmus di l RSUD Ari lfi ln Achmad 

Pro lvi lnsil Ri lau, pelnuli ls melmpelrollelh data i ldelnti ltas pasi leln selbagai l belri lkut : 

Pasi leln A 

1) Nama   : Ny. X 

2) Umur   : 49 Tahun 

3) Jelni ls Kellami ln  : Pelrelmpuan 

4) Nol RM   : 01xxxxxx 

5) Tanggal Pelrmi lntaan  : 21 Julil 2023 

6) Ruang   : Ilnstalasi l Gawat Darurat 

7) Pelmelri lksaan   : Abdolmeln 3 Polsi lsil 

8) Di lagnolsa   : Meltelolri lsmus 

Pasi leln B 

1) Nama   : Tn. Y 

2) Umur   : 23 Tahun 

3) Jelni ls Kellami ln  : Laki l-laki l 

4) Nol RM   : 01xxxxxx 

5) Tanggal Pelmelri lksaan : 21 Julil 2023 

6) Ruang   : Ilnstalasi l Gawat Darurat 
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7) Pelmelri lksaan   : Abdolmeln 3 Polsi lsil 

8) Di lagnolsa   : Meltelolri lsmus 

Pasi leln C 

1) Nama   : Ny. Z 

2) Umur   : 82 Tahun 

3) Jelni ls Kellami ln  : Pelrelmpuan 

4) Nol RM   : 01xxxxxx 

5) Tanggal Pelmelri lksaan : 23 Julil 2023 

6) Ruang   : Ilnstalasi l Gawat Darurat 

7) Pelmelri lksaan   : Abdolmeln 3 Polsi lsil 

8) Di lagnolsa   : Meltelolri lsmus 

4.1.2 Riwayat Pasien 

Pada hari l Jumat, 21 Juli l 2023 Ny. X datang kel Ilnstalasi l IlGD RSUD 

Ari lfi ln Achmad untuk melmelri lksa bagi lan pelrutnya karelna pasi leln melrasa 

nyelri l di lbagi lan pelrut, dan selri lng buang angi ln. Kelmudi lan dolktelr IlGD 

curi lga apakah pasi leln melngalami l meltelolri lsmus. Delngan keladaan selpelrti l 

i ltu, maka pi lhak IlGD melmbawa pasi leln kel Ilnstalasi l Radi lollolgi l IlGD untuk 

di llakukannya pelmelri lksaan radi lolgrafi l Abdolmeln 3 polsi lsil untuk 

melmasti lkan kellai lnan telrselbut.  

Pada hari l Jumat, 21 Juli l 2023 Tn. Y datang kel Ilnstalasi l IlGD RSUD 

Ari lfi ln Achmad untuk melmelri lksa bagi lan pelrutnya karelna pelrut pasi leln 

telrasa pelnuh, dan selsak. Kelmudi lan dolktelr IlGD curi lga apakah pasi leln 

melngalami l meltelolri lsmus. Delngan keladaan selpelrti l i ltu, maka pi lhak IlGD 
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melmbawa pasi leln kel Ilnstalasi l Radi lollolgi l IlGD untuk di llakukannya 

pelmelri lksaan radi lolgrafi l Abdolmeln 3 polsi lsi l untuk melmasti lkan kellai lnan 

telrselbut. Sellanjutnya di llakukanlah pelmelri lksaan radi lolgrafi l abdolmeln 3 

polsi lsil ollelh peltugas Radi lollolgi l.  

Pada hari l Mi lnggu, 23 Juli l 2023 Ny. Z datang kel Ilnstalasi l IlGD 

RSUD Ari lfi ln Achmad untuk melmelri lksa bagi lan pelrutnya karelna pelrut 

pasi leln telrasa nyelri l, dan sulilt bab. Kelmudi lan dolktelr IlGD curi lga apakah 

pasi leln melngalami l meltelolri lsmus. Delngan keladaan selpelrti l i ltu, maka pi lhak 

IlGD melmbawa pasi leln kel Ilnstalasi l Radi lollolgi l IlGD untuk di llakukannya 

pelmelri lksaan radi lolgrafi l Abdolmeln 3 polsi lsi l untuk melmasti lkan kellai lnan 

telrselbut. Sellanjutnya di llakukanlah pelmelri lksaan radi lolgrafi l abdolmeln 3 

polsi lsil ollelh peltugas Radi lollolgi l.  

 

4.1.3 Prosedur Pemeriksaan Abdomen 3 posisi pada klinis meteorismus di 

RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau 

4.1.3.1 Tujuan Pelmelri lksaan Abdolmeln 

a. Prolyelksi l AP di l RSUD Ari lfi ln Achmad yai ltu, untuk melli lhat ada 

atau ti ldaknya pelnelbalan pada kolloln yang di lselbabkan karelna 

massa atau gas pada kolloln i ltu. Hal i lni l selsuai l delngan 

pelrnyataan i lnfolrman selbagai l belri lkut : 

“Untuk melli lhat gambaran abdolmeln yang bi lasa” (P1) 

“Untuk melli lhat keladaan abdolmelnnya” (P2) 
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b. Prolyelksi l Seltelngah Duduk dil RSUD Ari lfi ln Achmad yai ltu, 

untuk melli lhat udara belbas di lbawah di lafragma. Hal i lni l selsuai l 

delngan pelrnyataan i lnfolrman selbagai l belri lkut : 

“Untuk melli lhat pelrbandi lngan antara di lafragma sama usus 

bagi lan bawahnya” (P1) 

“Untuk melli lhat udara di lbawah di lafragmanya” (P2) 

c. Prolyelksi l LLD di l RSUD Ari lfi ln Achmad yai ltu, untuk melli lhat 

udara belbas pada rolngga abdolmeln. Hal i lni l selsuai l delngan 

pelrnyataan i lnfolrman selbagai l belri lkut : 

“Untuk melli lhat bagai lmana gambaran udara pada 

abdolmelnnya” (P1) 

“Untuk melli lhat udara belbas yang ada di lro lngga abdolmelnnya” 

(P2) 

4.1.3.2 Pelrsi lapan Pelmelri lksaan  

Pelrsi lapan pada pasi leln pelmelri lksaan abdolmeln 3 polsilsi l dil 

RSUD Ari lfi ln Achmad yai ltu, ti ldak ada pelrsi lapan khusus dalam 

pelmelri lksaan i lni l hanya saja pasi leln di lsuruh mellelpaskan belnda-

belnda yang dapat melngganggu hasi ll gambaran selpelrti l lolgam, belsi l, 

dll. Hal i lni l selsuai l delngan pelrnyataan i lnfolrman selbagai l belri lkut : 

“Bi lasanya ti ldak ada pelrsi lapan khusus, teltapi l ki lta harus 

mellelpaskan bahan yang telrbuat dari l lolgam dan belsi l apabi lla ada 

di ltubuh pasileln. Karelna nanti l gambarannya ti ldak telrli lhat bagus 

apabi lla tildak di llelpas” (P1) 
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“Ti ldak ada, hanya saja yang belrbahan lolgam atau belsi l 

di llelpas daril tubuh pasileln, karelna nantil hasi ll gambarannya ti ldak 

bagus” (P2) 

4.1.3.3 Pelrsi lapan alat dan bahan 

Alat dan bahan pelmelri lksaan abdolmeln 3 polsi lsil pada kli lni ls 

meltelolri lsmus di l RSUD Ari lfi ln Achmad Prolvi lnsi l Rilau belrdasarkan 

pelngamatan pelnuli ls yai ltu : 

Pelrsi lapan Alat : 

1. Pelsawat Si lnar-X 

Melrk  : Philli lps 

Kv maksi lmal : 125 Kv 

Ma maksi lmal : 320 mA 

 

   Gambar 4.1 Pelsawat Si lnar-X 

    RSUD Ari lfi ln Achmad Prolvi lnsi l Rilau 
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2. Ilmagel Relcelptolr 

 

 Gambar 4.2 Ilmagel Relcelptolr 

 RSUD Ari lfi ln Achmad Prolvi lnsi l Rilau 

 

3. Kolmputelr 

 

     Gambar 4.3 Kolmputelr 

       RSUD Ari lfi ln Achmad Prolvi lnsi l Rilau 

 

4. Olutput Delvi lcel 

 

 Gambar 4.4 Olutput Delvi lcel 

    RSUD Ari lfi ln Achmad Prolvi lnsil Ri lau 
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5. Aproln 

 

Gambar 4.5 Aproln 

RSUD Ari lfi ln Achmad Prolvi lnsi l Rilau 

 

4.1.3.4 Telkni lk pelmelri lksaan radi lolgrafi l abdolmeln 3 po lsi lsil delngan kli lni ls 

     Meltelolri lsmus di l RSUD Ari lfi ln Achmad Prolvi lnsi l Rilau. 

Belrdasarkan olbselrvasi l pelnuli ls, prolyelksi l yang di lgunakan 

pada pelmelri lksaan abdolmeln 3 polsi lsi l delngan klilni ls meltelolri lsmus 

di l RSUD Ari lfi ln Achmad Prolvi lnsil Ri lau adalah Antelri lolr Polstelri lolr 

supi lnel (AP), Lelft Latelral Delcubi ltus (LLD), dan AP seltelngah 

duduk. Hal ilni l selsuai l delngan pelrnyataan i lnfolrman selbagai l 

belri lkut: 

“ AP Supi lnel, Upri lght ( Seltelngah duduk ), LLD “ (P1) 

“ AP Supi lnel, Seltelngah duduk, LLD “ (P2) 

Meltelolri lsmus melrupakan geljala yang melnunjukkan adanya 

udara atau gas dalam rolngga abdolmeln atau usus. Untuk melli lhat 

kolndi lsi l udara di ldalam abdolmelnnya harus di llakukan pelmelri lksaan 

radi lolgrafi l abdolmeln 3 polsi lsil. 

1) Pelmelri lksaan radi lolgrafi l abdolmeln prolyelksi l AP Supi lnel  

Polsilsi l pasi leln : Pasileln supi lnel di latas melja  pelmelri lksaan. 
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Polsilsi l Olbjelk : Atur olbjelk di lpelrtelngahan melja  

     pelmelri lksaan, keldua tangan di lleltak 

     di lsampi lng tubuh, pastilkan ti ldak 

     ada roltasi l nanti lnya. 

CR  : Velrti lkal telgak lurus pada pelrtelngahan  

     kaselt 

CP  : Pada umbi llilcus atau 2 i lnchi l di latas cri lsta  

     i llilaca 

FFD  : 100 cm 

Faktolr Elkspolsi l : 75 kv dan 25 mAs 

Elkspolsi l  : Melmbelri l i lnstruksi l Tari lk napas, kelluarkan,  

     tahan dan elkspolsel kelti lka pasi leln tahan nafas 

 

(Pasi leln Ny. X)         (Pasi leln Tn. Y)            (Pasi leln Ny.Z) 

 Gambar 4.6 Hasi ll Radi lolgraf Prolyelksi l AP 
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2) Prolyelksi l Seltelngah Duduk  

 

Polsilsi l pasi leln : Pasileln duduk di latas melja pelmelri lksaan  

  delngan MSP tubuh seljajar delngan deltelctolr 

  (kaselt), keldua tangan lurus di lsampi lng tubuh 

Polsilsi l Olbjelk : Deltelktolr (kaselt) belrada di lbellakang tubuh 

     Pasi leln, atur batas atas di l xypoli ld dan batas 

     Bawah sympi lsi ls pubi ls, dan pasti lkan ti ldak 

     Telrjadi l roltasi l. 

CR  : Holri lzolntal telgak lurus pada pelrtelngahan  

     kaselt 

CP  : Pada umbi llilcus atau 2 i lnchi l di latas cri lsta  

     i llilaca 

FFD  : 100 cm 

Faktolr Elkspolsi l : 75 kv dan 25 mAs 

Elkspolsi l  : Melmbelri l i lnstruksi l Tari lk napas, kelluarkan,  

     tahan dan elkspolsel kelti lka pasi leln tahan nafas 
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(Pasi leln Ny. X)          (Pasi leln Tn. Y)            (Pasi leln Ny.Z) 

Gambar 4.7 Hasi ll Radi lolgraf Prolyelksi l Seltelngah Duduk 

 

3) Prolyelksi l LLD  

 

Polsilsi l pasi leln : Pasileln ti ldur mi lri lng delngan bagi lan ki lri l tubuh  

     melnelmpell pada melja pelmelri lksaan. 

Polsilsi l Olbjelk : Flelksi lkan keldua lutut pasi leln, kelmudi lan  

      leltakkan tangan di latas kelpala atau bi lsa  

      bi lsa di ljadi lkan bantalan agar ti ldak  

      melnutupi l olbjelk, pasti lkan ti ldak ada roltasi l. 

     pelmelri lksaan, keldua tangan di lleltak 

     di lsampi lng tubuh, pastilkan ti ldak 

     ada roltasi l nanti lnya. 

CR  : Holri lzolntal telgak lurus pada pelrtelngahan  

     kaselt 

CP  : Pada umbi llilcus atau 2 i lnchi l di latas cri lsta  
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     i llilaca 

FFD  : 100 cm 

Faktolr Elkspolsi l : 75 kv dan 25 mAs 

Elkspolsi l  : Melmbelri l i lnstruksi l Tari lk napas, kelluarkan,  

     tahan dan elkspolsel kelti lka pasi leln tahan nafas 

 

Gambar 4.8 Radi lolgraf Abdolmeln Prolyelksi l LLD Ny. X 

 

 

Gambar 4.9 Radi lolgraf Abdolmeln prolyelksi l LLD Tn. Y 

 

 

Gambar 4.10 Radi lolgraf Abdolmeln Prolyelksi l LLD Ny. Z 
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4.1.3.5 Hasi ll anali lsi ls vollumel udara pada prolseldur pelmelri lksaan abdolmeln 3   

    po lsi lsil delngan kli lni ls meltelo lri lsmus pada prolyelksi l LLD tanpa waktu  

    tunggu di l RSUD Ari lfi ln Achmad Prolvi lnsi l Ri lau 

   1. Hasi ll Anali lsi ls Pada Prolyelksi l AP 

   Prolyelksi l AP gunanya untuk mellilhat ada/ti ldaknya di lstelnsi l 

pada kolloln yang di lselbabkan karelna gas/udara pada kolloln. Selsuail 

delngan pelrnyataan i lnfolrman selbagai l belri lkut : 

“ Untuk melli lhat udara di ldaelrah usus ataupun kolloln, apakah 

telrjadi l  dilstelnsi l di lluar batas nolrmal/tildak “ (U1) 

Selsuai l delngan hasi ll gambaran radi lolgraf dari l kelti lga pasi leln, telrjadil 

di llatasi l usus, dilstrilbusi l udara melni lngkat dalam usus, udara usus 

mi lnilmal di l di lstal. 

   2. Hasi ll Anali lsi ls Pada Prolyelksi l Seltelngah Duduk 

Prolyelksi l seltelngah duduk gunanya untuk melli lhat udara belbas 

di lbawah di lafragma. Selsuai l delngan pelrnyataan i lnfolrman selbagail 

belri lkut : 

“ Untuk melli lhat udara belbas pada di lafragmanya “ (U1) 

Selsuai l delngan hasi ll gambaran radi lolgraf dari l kelti lga pasi leln, tampak 

gambaran udara di l subdi lafragma, udara usus mi lni lmal di ldi lstal, ti ldak 

tampak jellas udara belbas elkstralumeln. 

3. Hasi ll Anali lsa Pada Prolyelksi l Lelft Latelral Delcubi ltus 

Prolyelksi l lelft latelral delcubi ltus  gunanya untuk melmpelrli lhatkan 

udara belbas yang mungki ln telrjadi l aki lbat pelrfo lrasi l kolloln. Selsuai l 

delngan pelrnyataan i lnfolrman selbagai l belri lkut : 
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“ Untuk melli lhat udara belbas pada abdolmeln apakah sudah nai lk 

atau tildak ” (U1) 

Selsuai l delngan hasi ll gambaran radi lolgraf dari l kelti lga pasi leln, tampak 

di lstri lbusil udaranya melni lngkat, dan ai lr flui ld lelvell mulyi lplr, ai lr flui ld 

lelvell multi lplel. 

 

4.2 Pembahasan 

Belrdasarkan hasi ll olbselrvasi l dan wawancara melndalam yang tellah pelnuli ls 

lakukan di l Ilnstalasi l Radi lollolgi l RSUD Ari lfi ln Achmad Prolvi lnsi l Ri lau melngelnai l 

Prolseldur Pelmelri lksaan Radi lolgrafi l Abdolmeln 3 Polsilsi l Delngan Kli lni ls 

Meltelolri lsmus melli lputil pelrsi lapan pasi leln, pelrsi lapan alat dan bahan, dan prolyelksi l 

abdolmeln 3 polsi lsi l. 

4.2.1 Pro lseldur Pelmelri lksaan Radi lo lgrafi l Abdolmeln 3 Polsi lsil delngan Kli lni ls 

Meltelolri lsmus di l RSUD Ari lfi ln Achmad Prolvi lnsi l Ri lau 

  Melnurut hasi ll pelnelli lti lan yang tellah di llakukan pelnuli ls di l Ilnstalasi l 

Radi lollolgil RSUD Ari lfi ln Achmad Prolvi lnsil Ri lau, prolseldur pelmelri lksaan 

pada pelmelri lksaan abdolmeln 3 polsi lsi l mellilputi l pelrsi lapan pasi leln, pelrsi lapan 

alat dan bahan, dan telkni lk pelmelri lksaan radi lolgrafi l abdolmeln. 

4.2.1.1 Pelrsi lapan Pasi leln 

Pada pellaksanaan pelmelri lksaan abdolmeln 3 polsi lsi l delngan 

kli lnils meltelolri lsmus di l RSUD Ari lfi ln Achmad Prolvi lnsil Ri lau ti ldak 

melmelrlukan pelrsi lapan khusus. Pelrsi lapan yang di llakukan yai ltu 

mellelpaskan belnda-belnda yang belrbahan lolgam, belsi l dan yang 
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dapat melngganggu hasi ll gambaran. Tujuannya juga agar ti ldak 

telrjadi l artelfak ataupun pelngulangan foltol. 

Melnurut pelnelli lti lan telrdahulu yang di llakukan ollelh Astuti l dkk 

pelrsi lapan pada pelmelri lksaan i lni l yai ltu ti ldak ada pelrsi lapan khusus 

hanya saja belnda-belnda lolgam yang ada di lselki ltar olrgan yang 

helndak di lfoltol harus di lsi lngki lrkan.  

Melnurut Bolntragelr (2018), ti ldak ada pelrsi lapan khusus pada 

pelmelri lksaan abdolmeln, hanya saja pasi leln mellelpaskan belnda-

belnda yang telrbuat dari l bahan lolgam, karelna nanti lnya dapat 

melnggangu hasi ll gambaran. Pelrnyataan di latas selsuai l juga delngan 

telolri l Bolntragelr yai ltu tildak ada pelrsi lapan khusus pada pasi leln 

delngan pelmelri lksaan abdolmeln. 

Seldangkan asumsi l dari l pelnuli ls melngelnai l pelnelli lti lan i lni l yai ltu 

pada pelmelri lksaan i lni l di lsilmpulkan bahwa ti ldak ada pelrsi lapan 

khusus pada pelmelri lksaan ilni l, hanya saja mellelpaskan bahan-bahan 

yang telrbuat dari l lolgam karelna dapat melngganggu hasi ll gambaran 

nanti lnya. 

4.2.1.2 Pelrsi lapan Alat dan Bahan 

Pada pellaksanaan pellaksanaan pelmelri lksaan abdolmeln 3 

polsi lsil delngan kli lni ls meltelolri lsmus di l RSUD Ari lfi ln Achmad 

Prolvi lnsil Rilau pelrsi lapan alat yang di lgunakan dalam pelmelri lksaan 

abdolmeln 3 polsi lsi l dil RSUD Ari lfi ln Achmad Prolvi lnsil Ri lau yai ltu 

pelsawat si lnar-x, di lgi ltal radi lolgraphy, deltelctolr, pri lntelr. 
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Melnurut pelnelli lti lan telrdahulu yang di llakukan ollelh Astuti l dkk 

pelrsi lapan alat dan bahan yang di lgunakan yai ltu pelsawat si lnar-x 

kolnvelnsi lolnal, kaselt, Colmputeld Radi lolgraphy (CR), Ilmagel Reladelr, 

markelr R atau L, apro ln, pri lntelr, selli lmut dan bantal selbagai l fi lksasi l.  

Melnurut Bolntragelr (2018), pelrsi lapan alat untuk 

pelmelri lksaan abdolmeln 3 polsilsi l mellilputi l pelsawat silnar-x, kaselt 

35x43 cm, fi llm 35x43 cm, markelr.  

Seldangkan asumsi l dari l pelnuli ls melngelnai l pelnelli lti lan i lni l yai ltu 

pada pelmelri lksaan i lni l di lsilmpulkan bahwa pelrsi lapan alat dan bahan 

yang di lgunakan di l RSUD Ari lfi ln Achmad belrbelda delngan 

pelnelli lti lan telrkai lt dan juga di l telolri l. 

4.2.1.3 Telkni lk Pelmelri lksaan 

Pada pellaksanaan pelmelri lksaan abdolmeln 3 polsi lsi l delngan 

kli lnils meltelolri lsmus di l RSUD Ari lfi ln Achmad Prolvi lnsil Ri lau yai ltu 

melnggunakan prolyelksi l AP, prolyelksi l Seltelngah Duduk, dan 

prolyelksi l LLD. Di lmana pada prolyelksi l LLD ti ldak melnggunakan 

waktu tunggu elkspo lsel di lkarelnakan keladaan pasi leln yang tildak 

kololpelrati lf dan ti ldak melmungki lnkan untuk dilbari lngkan sellama 10-

20 melni lt. 

Melnurut pelnelli lti lan telrdahulu yang di llakukan ollelh Astuti l dkk 

telkni lk pelmelri lksaan abdolmeln 3 polsi lsi l yang di lgunakan yai ltu 

prolyelksi l AP Supi lnel, prolyelksi l AP Upri lght, dan prolyelksi l LLD. Dan 

pada prolyelksi l LLD ti ldak melnggunakan waktu tunggu elkspolse l 

di lkarelnakan pasi leln yang ti ldak kololpelrati lf dan kolmuni lkati lf.  
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Melnurut Bolntragelr (2018), pada telkni lk pelmelri lksaan 

abdolmeln 3 polsi lsi l prolyelksi l yang di lgunakan yai ltu prolyelksi l AP, 

prolyelksi l seltelngah duduk, dan prolyelksi l LLD. Pada telolri l Bolntragelr 

(2018) prolyelksi l LLD melnggunakan waktu tunggu elkspolsel 10-20 

melni lt untuk vilsuali lsasi l dan udara nai lk selmpurna.  

Seldangkan asumsi l dari l pelnuli ls melngelnai l pelnelli lti lan i lni l yai ltu 

pada pelmelri lksaan i lni l dilsi lmpulkan bahwa pada Telkni lk 

pelmelri lksaan yang di lgunakan dalam pelmelri lksaan i lni l yai ltu 

prolyelksi l AP, prolyelksi l seltelngah duduk dan prolyelksi l LLD. Pada 

pelnelli lti lam telrkai lt dan pellaksanaan di l RSUD Ari lfi ln Achmad ti ldak 

melnggunakan waktu tunggu elkspolsel pada prolyelksi l LLD nya, 

seldangkan selsuai l telo lri l melnggunakan waktu tunggu 10-20 melni lt. 

4.2.2 Hasi ll anali lsi ls vollumel udara pada prolseldur pelmelri lksaan abdolmeln 3 polsi lsil 

delngan kli lni ls meltelolri lsmus pada prolyelksi l LLD tanpa waktu tunggu dil 

RSUD Ari lfi ln Achmad Prolvi lnsi l Rilau  

4.2.2.1 Hasi ll Anali lsi ls Pada Prolyelksi l AP 

  Yai ltu gunanya untuk melli lhat ada/ti ldaknya di lstelnsi l pada 

kolloln yang di lselbabkan karelna gas/udara pada kolloln. Selsuai l 

delngan pelrnyataan i lnfolrman selbagai l belri lkut : 

“ Untuk melli lhat udara di ldaelrah usus ataupun kolloln, apakah 

telrjadi l  dilstelnsi l di lluar batas nolrmal/tildak “ (U1) 

Selsuai l delngan hasi ll gambaran radi lolgraf dari l kelti lga pasi leln, telrjadil 

di llatasi l usus, dilstrilbusi l udara melni lngkat dalam usus, udara usus 

mi lnilmal di l di lstal. 
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4.2.2.2 Hasi ll Anali lsi ls Pada Prolyelksi l Seltelngah Duduk 

Yai ltu gunanya untuk melli lhat udara belbas di lbawah 

di lafragma. Selsuai l delngan pelrnyataan i lnfolrman selbagai l belri lkut : 

    “ Untuk melli lhat udara belbas pada di lafragmanya “ (U1) 

Selsuai l delngan hasi ll gambaran radi lolgraf dari l kelti lga pasi leln, tampak 

gambaran udara di l subdi lafragma, udara usus mi lni lmal di ldilstal, 

ti ldak tampak jellas udara belbas elkstralumeln. 

4.2.2.3 Hasi ll Anali lsa Pada Prolyelksi l Lelft Latelral Delcubi ltus 

Yai ltu gunanya untuk melmpelrli lhatkan udara belbas yang 

mungki ln telrjadi l aki lbat pelrfolrasi l kolloln. Selsuai l delngan pelrnyataan 

i lnfolrman selbagai l belri lkut : 

   “ Untuk melli lhat udara belbas pada abdolmeln apakah sudah nai lk  

atau tildak ” (U1) 

Selsuai l delngan hasi ll gambaran radi lolgraf dari l kelti lga pasi leln, tampak 

di lstri lbusil udaranya melni lngkat, dan ai lr flui ld lelvell mulyilplr, ai lr 

flui ld lelvell multilplel. 

Belrdasarkan hasi ll bacaan dan wawancara yang di llakukan ollelh 

pelnuli ls delngan Dolktelr Spelsi lali ls Radi lollolgi l pelmelri lksaan radi lolgrafi l 

abdolmeln prolyelksi l LLD pada kli lni ls meltelolri lsmus di l RSUD Arilfi ln Achmad 

Pro lvi lnsil Ri lau ti ldak melnggunakan waktu tunggu elkspolsel 10-20 melni lt. 

Hasi ll anali lsi ls vollumel udara yang di lpelrollelh pada pelmelri lksaan radi lolgrafi l 

prolyelksi l LLD tanpa waktu tunggu yailtu sudah dapat melli lhat udara yang 

telrli lhat di ldaelrah abdolmeln khususnya pada usus dan saluran pelncelrnaan, 
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hanya saja kurang maksi lmal. Namun apabi lla pasi leln yang ti ldak kololpelrati lf 

atau ti ldak melmungki lnkan untuk di lbari lngkan sellama 10-20 melni lt maka 

ti ldak pelrlu di llakukan waktu tunggu elkspolsel 10-20 melni lt karelna 

melmpelrhati lkan keladaan dan kelnyamanan pasi leln. Akan teltapi l teltap 

telrhi ltung dillakukan waktu tunggu elkspolsel belbelrapa melni lt pada saat 

relntang prolsels mellakukan pelrsi lapan alat. 

Hasi ll anali lsi ls vollumel udara pada ti lga pasi leln yang pelnuli ls gunakan 

selbagai l olbjelk pelnelli lti lan yai ltu melmilli lki l vollumel udara yang belrbelda-belda. 

Pada pasi leln X telrjadi l pelnyumbatan pada usus belsar di lkarelnakan 

gas/udara melnumpuk pada saluran di latasnya dan melnghambat prolsels 

pelncelrnaan ( largel bolwell olbstructi loln ). Pada pasileln Y, yai ltu adanya udara 

belbas atau gas dalam rolngga pelri ltolnelalnya (Pnelumolpelri ltolnelum) dan 

telrjadi lnya pelnyumbatan pada usus kelci ll di lkarelnakan gas/udara yang 

melnumpuk pada saluran di latasnya dan melnghambat prolsels pelncelrnaan 

(Small bolwell olbstructi loln). Seldangkan pada pasi leln Z yai ltu pada daelrah 

usus belsar maupun usus kelci ll di lstri lbusi l udaranya melni lngkat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Belrdasarkan dari l urai lan yang tellah pelnuli ls sampai lkan dapat di lambi ll 

kelsi lmpulan selbagai l belri lkut : 

1. Prolseldur pelmelri lksaan radi lo lgrafi l abdolmeln 3 polsilsi l  delngna kli lni ls 

meltelo lri lsmus di l RSUD Ari lfi ln Achmad Prolvi lnsi l Rilau yai ltu ti ldak ada 

pelrsi lapan khusus pada pelmelri lksaan i lni l, hanya saja pasi leln di lbelri l arahan 

untuk mellelpaskan belnda-belnda yang belrbahan lolgam agar ti ldak 

melngganggu hasi ll gambaran nanti lnya. Pelrsi lapan alat dan bahan yang 

di lgunakan yai ltu Pelsawat si lnar-x, Di lgi ltal Radi lolgraphy (DR), Pri lntelr, 

deltelctolr. Telkni lk pelmelri lksaan abdolmeln pada kasus meltelolri lsmus telrdi lri l daril 

AP, Seltelngah Duduk, dan LLD. Pelngambi llan foltol prolyelksi l LLD ti ldak 

melnggunakan waktu tunggu elkspolsel di lkarelnakan melmpelrhati lkan 

kelnyamanan dan kolndi lsi l dari l pasi lelnnya. 

2. Hasi ll anali lsi ls vollumel udara pada prolseldur pelmelri lksaan abdolmeln 3 polsi lsil 

delngan kli lni ls meltelolri lsmus pada prolyelksi l LLD tanpa waktu tunggu dil 

RSUD Ari lfi ln Achmad Prolvi lnsil Ri lau yai ltu vollumel udara yang telrli lhat 

di ldaelrah saluran pelncelrnaan dan juga usus kurang maksi lmal. Namun 

apabi lla pasi leln yang ti ldak kololpelrati lf atau ti ldak melmungki lnkan untuk 

di lbari lngkan maka ti ldak di lpelrlukan untuk mellakukan waktu tunggu sellama 

10-20 melni lt karelna melmpelrhati lkan keladaan dan kelnyamanan pasi leln. Akan 

teltapi l teltap telrhi ltung di llakukan waktu tunggu sellama belbelrapa melni lt di l 

relntang prolsels mellakukan pelrsi lapan alat. 
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5.2 Saran  

Belrdasarkan dari l hasi ll pelnelli lti lan pelmelri lksaan radi lolgrafi l abdolmeln 3 polsi lsi l 

delngan kli lni ls meltelolri lsmus di l RSUD Ari lfi ln Achmad Prolvi lnsi l Ri lau yai ltu ti ldak 

pelrlu di llakukan waktu tunggu elkspolsel di lkarelnakan melmpelrhati lkan 

kelnyamanan dan kolndi lsi l pasi lelnnya yang ti ldak melmungki lnkan mellakukan 

waktu tunggu. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Izin Survey Awal 
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Lampiran 2. Balasan Surat Permohonan Izin Survey Awal 
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Lampiran 3. Permohonan Persetujuan Etik 
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Lampiran 4. Kode Etik 
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Lampiran 5. Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 6. Balasan Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7. Menjadi Informan Utama (U1)  
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Lampiran 8. Menjadi Informan Pendukung Pertama (P1) 
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Lampiran 9. Menjadi Informan Pendukung Kedua (P2)  
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Lampiran 10. Pedoman Wawancara Dokter Spesialis Radiologi 

 

PANDUAN WAWANCARA DOKTER SPESIALIS RADIOLOGI 

DI INSTALASI RADIOLOGI RSUD ARIFIN ACHMAD 

Judul :Prosedur pemeriksaan radiografi abdomen 3 posisi dengan 

klinis meteorismus di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau 

 

Pewawancara :Helmi Liani Putri 

 

1. Apakah tujuan dilakukannya pemeriksaan abdomen pada Klinis 

Meteorismus ? 

2. Pada saat proyeksi LLD keadaan seperti apakah volume udara 

yang terlihat  bagus ? 

3. Apa yang dinilai dari hasil radiograf Abdomen 3 posisi untuk 

mendiagnosa  pasien pada Klinis Meteorismus ? 

4. Apakah pada proyeksi LLD tanpa waktu tunggu sudah dapat 

melihat volume  udara yang ada pada abdomen ? 

5. Apa saja kelebihan dari penggunaan proyeksi LLD tanpa waktu 

tunggu ekspose pada Klinis Meteorismus dari informasi yang 

diperoleh dibandingkan dengan waktu tunggu ekspose 10-20 menit 

? 

6. Apa saja kekurangan dari penggunaan proyeksi LLD tanpa waktu 

tunggu ekspose pada Klinis Meteorismus dari informasi yang 

diperoleh dibandingkan dengan waktu tunggu ekspose 10-20 menit ? 

7. Hasil radiograf seperti apa yang diharapkan dari pemeriksaan 

Abdomen 3 posisi dengan Klinis Meteorismus ? 
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Lampiran 11. Pedoman Wawancara Radiografer 

 

PANDUAN WAWANCARA RADIOGRAFER 

 DI INSTALASI RADIOLOGI RSUD ARIFIN ACHMAD 

 

 

Judul :Prosedur pemeriksaan radiografi abdomen 3 posisi 

dengan klinis meteorismus di RSUD Arifin Achmad 

Provinsi Riau        

 

Pewawancara :Helmi Liani Putri 

 

1. Bagaimana persiapan pasien pada pemeriksaan abdomen 3 posisi pada 

klinis meteorismus di RSUD Arifin Achmad? 

2. Bagaimana prosedur pemeriksaan Abdomen 3 posisi pada Klinis 

Meteorismus? 

3. Proyeksi apa saja yang digunakan untuk menegakkan diagnose pasien 

dengan Klinis Meteorismus ? 

4. Apakah pada pemeriksaan radiografi Abdomen 3 posisi pada Klinis 

Meteorismus memiliki persiapan khusus ? 

5. Mengapa pada proyeksi LLD tidak dilakukan waktu tunggu pada 

pemeriksaan abdomen dengan klinis meteorismus ? 
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Lampiran 12. Validasi Pedoman Wawancara Dokter Spesialis Radiologi  
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Lampiran 13. Validasi Pedoman Wawancara Radiografer  
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Lampiran 14. Transkip Wawancara Informan (U1) 

 

TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN 

 DI INSTALASI RADIOLOGI RSUD ARIFIN ACHMAD  

No Pewawancara Informan 

1 Apakah tujuan dilakukannya 

pemeriksaan abdomen pada 

klinis meteorismus ? 

U1 : 

Untuk melihat udara pada daerah 

abdomen khususnya usus halus dan 

usus besar, apakah dia membesar 

diluar normal atau masih batas 

normal. Dan untuk melihat apakah 

udara nya prominen adalam batas 

normal  

2 Pada saat proyeksi LLD 

keadaan seperti apakah volume 

udara yang terlihat bagus ? 

U1 : 

Udaranya terlihat dibagian atas, 

karena kan udara itu mencari tempat 

tertinggi 

3 Apa yang dinilai dari hasil 

radiograf abdomen 3 posisi 

untuk mendiagnosa pasien pada 

klinis meteorismus ? 

U1 : 

Untuk melihat dominan udaranya 

apakah ada dilatasi,distensi, dll pada 

usus atau tidak, dan juga untuk 

melihat udara bebas pada 

diafragmanya, dan apakah udara 

sudah naik atau tidak 

4 Apakah pada proyeksi LLD 

tanpa waktu tunggu sudah 

dapat melihat volume udara 

yang ada pada abdomen ? 

U1 : 

Tergantung pada keadaan pasiennya, 

jika udaranya sudah banyak sekali 

bisa terlihat udaranya 

5 Apa saja kelebihan dari 

penggunaan proyeksi LLD 

tanpa waktu tunggu ekspose 

pada klinis meteorismus dari 

informasi yang diperoleh 

dibandingkan dengan waktu 

tunggu ekspose 10-20 menit ?  

U1 : 

Menurut saya mungkin pada proses 

pemeriksaannya jadi lebih cepat, jadi 

pasien tidak perlu berlama-lama di 

ruangan 

6 Apa saja kekurangan dari 

penggunaan proyeksi LLD 

tanpa waktu tunggu ekspose 

pada klinis meteorismus dari 

informasi yang diperoleh 

dibandingkan dengan waktu 

tunggu ekspose 10-20 menit ? 

U1 : 

Udaranya belum sempat naik keatas 

secara maximal 

7 Hasil radiograf seperti apa yang 

diharapkan dari pemeriksaan 

U1 : 

Yang diharapkan itu untuk melihat 

udara bebasnya, karna kalo nggak 
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abdomen 3 posisi dengan klinis 

meteorismus ? 

dengan menggunakan abdomen polos 

saja sudah cukup 
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Lampiran 15. Transkip Wawancara Informan (P1 dan P2) 

 

TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN 

 DI INSTALASI RADIOLOGI RSUD ARIFIN ACHMAD  

No Pewawancara Narasumber 

1 Bagaimana persiapan pasien 

pada pemeriksaan abdomen 3 

posisi pada klinis meteorismus 

di RSUD Arifin Achmad ? 

P1 :  

Tidak ada persiapan sama sekali 

karena kebanyakan pasiennya dari 

IGD 

P2 :  

Tidak ada persiapan, hanya saja 

melepas benda-benda yang bisa 

mengganggu hasil gambaran 

2 Bagaimana prosedur pemeriksa-

an abdomen 3 posisi pada klinis 

meteorismus ? 

P1 : 

Prosedurnya seperti biasa kan, kalo 

misalnya diam au periksa bagian 

abdomen jadikan yang ada besi-besi 

itu dihindari dari posisi abdomennya 

itu tadi 

P2 : 

Prosedurnya yaitu karna kita akan 

melakukan pemeriksaan dibagian 

abdomennya, jadi kita melepas 

benda-benda yang terbuat dari besi 

atau logam yang ada dibagian 

abdomennya  

3 Proyeksi apa saja yang 

digunakan untuk menegakkan 

diagnose pasien dengan klinis 

meteorismus ? 

P1 :  

AP Supine gunanya untuk melihat 

gambaran abdomen yang biasa. 

Setengah duduk gunanya untuk 

melihat perbandingan antara 

diafragma sama usus bagian 

bawahnya.  sama LLD gunanya untuk 

Untuk melihat bagaimana gambaran 

udara pada abdomennya. 

P2 : 

Ap Supine untuk melihat keadaan 

abdomennya. Upright ( Setengah 

duduk ) Untuk melihat udara dibawah 

diafragmanya. LLD Untuk melihat 

udara bebas yang ada dirongga 

abdomennya. 
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4 Aapakah pada pemeriksaan 

radiografi abdomen 3 posisi 

pada klinis meteorismus 

memiliki persiapan khusus ? 

P1 :  

Biasanya ga ada persiapan khusus, 

tetapi seperti yang dijelaskan tadi 

yaitu melepaskan benda-benda yang 

terbuat dari besi atau logam pada 

tubuh pasien, nanti gambaran tidak 

terlihat bagus apabila tidak dilepas. 

P2 : 

Tidak ada, hanya saja yang berbahan 

logam atau besi dilepas dari tubuh 

pasien, karena nanti hasil 

gambarannya tidak bagus. 

5 Mengapa pada proyeksi LLD 

tidak dilakukan waktu tunggu 

pada waktu tunggu pada 

pemeriksaan abdomen dengan 

klinis meteorismus ? 

P1 :  

Kalo saya biasanya saya memberikan 

waktu tunggu Cuma mungkin ga 

lama karena kan pasien IGD, 

palingan saya tunggu 1 atau 2 menit 

atau ketika lagi mempersiapkan alat 

atau memposisikan pasien sudah 

terhitung menunggu juga biar volume 

udaranya naik gitu 

P2 : 

Tergantung keadaan pasiennya, 

Karena kan dia pasien IGD jadi ga 

mungkin dilakukan pemeriksaan 

lama-lama 
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Lampiran 16. Lembar Permintaan Pemeriksaan 
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Lampiran 17. Lembar Hasil Bacaan Dokter 

Hasil Baca Pasien Ny. X  
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Hasil Baca Pasien Tn. Y 
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Hasil Baca Pasien Ny. Z 
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Lampiran 18. Form Observasi 

 

FORM OBSERVASI 

 

NO Nama Barang Ada Tidak 

1 Form Permintaan Pemeriksaan Radiologi ✓   

2 Apron ✓   

3 Informed Concent  ✓  

4 Persiapan Pasien ✓   

5 Persiapan Alat 

a. Pesawat Sinar-X 

b. Digital Radiography 

c. Detector 

d. Komputer 

e. Printer 

✓   

6 Hasil Bacaan ✓   
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Lampiran 19. Lembar Konsul Pembimbing I 
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Lampiran 20.  Lembar Konsul Pembimbing II 
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Lampiran 21. Dokumentasi Validasi Pedoman Wawancara 
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Lampiran 22. Dokumentasi Wawancara 

 

    

 

         

 


